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ABSTRAK 

Disertasi ini membahas tentang pluralisme hukum perkawinan 

di Indonesia, dan difokuskan pada proses interlegalitas perkawinan 

masyarakat Islam Sasak yang berdomisili di pulau Lombok, Nusa 

Tenggara Barat. Asumsi dasar yang dibangun dalam disertasi ini, 

pluralitas hukum merupakan keniscayaan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Bermasyarakat di era kuatnya arus negara bangsa 

(nation state), tentu dibutuhkan hukum negara. Begitu juga sebagai 

masyarakat beragama, dibutuhkan hukum agama, dan sebagai 

masyarakat yang berbudaya juga membutuhkan hukum adat. Sebagai 

bagian dari masyarakat Indonesia, masyarakat Sasak tunduk dan patuh 

terhadap hukum Indonesia, begitu juga masyarakat Sasak sebagai 

masyarakat Islam, tunduk dan patuh terhadap hukum Islam, dan sebagai 

masyarakat Sasak, mereka tuntuk dan patuh terhadap hukum adat Sasak. 

Berangkat dari eksistensi ketiga hukum itu dalam perkawinan 

masyarakat Islam Sasak, penelitian ini berfokus pada tiga pokok 

permasalahan, pertama, mengapa terjadi pluralisme hukum dalam 

perkawinan masyarakat Islam Sasak? Kedua, bagaimana praktik 

interlegalitas dalam perkawinan masyarakat Islam Sasak? Ketiga, 

bagaimana respons hakim Pengadilan Agama terhadap eksistensi hukum 

adat dan Islam dalam perkawinan masyarakat Islam Sasak? Penelitian 

ini menempuh pendekatan integratif, yakni gabungan antara pendekatan 

empiris hukum dan normatif hukum. Sisi yuridis empiris digunakan 

untuk melihat fakta interlegalitas perkawinan masyarakat Islam Sasak, 

dan sisi yuridis normatif melihat respon hakim Pengadilan Agama di 

Lombok melalui putusannya tentang beberapa kasus perkawinan Islam 

Sasak. Karena itu, penelitian ini lebih cenderung menggunakan 

pendekatan Sosio-Legal, yang tidak saja melihat praktik interlegalitas 

perkawinan masyarakat Islam Sasak dari sisi normativitas hukumnya, 

tetapi juga melihat sisi sosiologis dan antropologisnya.  

Sehubungan dengan itu, penelitian ini menggunakan teori 

interlegality (interlegalitas hukum) dan interaksi dialogis hukum. Dalam 

pengumpulan data, penelitian ini memakai tehnik observasi dan 

wawancara. Sumber data penelitian didapatkan langsung dari praktik 

perkawinan masyarakat Islam Sasak, baik fakta sosial perkawinannya, 

penjelasan masyarakat Sasak tentang perkawinan itu sendiri, dan 

beberapa putusan Pengadilan Agama di Lombok.  

Masyarakat Islam Sasak melihat pluralisme hukum perkawinan 

sebagai kenyataan dan kebutuhan. Hukum perkawinan Sasak dan Islam 



x 

 

melebur dalam satu entitas hukum masyarakat Islam Sasak. Begitu juga 

dengan hukum perkawinan Negara, secara perlahan sudah mulai 

melebur menjadi satu kesatuan dengan perkawinan Islam Sasak secara 

harmonis dalam balutan intraksionis nialogis hukum. Percampuran 

ketiga hukum dalam perkawinan masyarkat Islam Sasak ini 

menghasilkan interlegalitas hukum. Alasan penting terjadinya 

pluralisme hukum dalam perkawinan masyarakat Sasak setidaknya 

dipicu oleh latar belakang sejarah (historis), sosio-kultural masyarakat 

Sasak (sosiologis), dan hukum nasional Indonesia (yuridis). Dalam 

proses intraksionis dialogis hukum perkawinan masyarakat Islam Sasak 

yang berjung terhadap interlegalitas hukum, terkadang ketiga norma 

hukum itu saling berasimilasi, beradaptasi, berhibridasi, atau saling 

mempengaruhi satu sama lain. Melihat eksistensi pluralisme hukum 

tersebut, hakim Pengadilan Agama di Lombok sebagai refresentasi 

negara menyikapi eksistensi hukum Sasak dan Islam dalam masyarakat 

Islam Sasak itu dengan berbagai cara, terkadang menempuh eksepsi 

hukum, kompartementalisasi hukum, resepsi dialogis hukum, atau 

terkadang menempuh cara rekonvensi hukum. 
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Abstract 

This dissertation dealt with the legal pluralism of marriage law 

in Indonesia, and is focused on the process of interlegality of the 

Sasaknese community, who are living on the Lombok Island, West 

Nusa Tenggara Province. The basic assumption in this dissertation is 

that legal pluralism is a necessity in social life. In era of Nation State, 

naturally the communities required or needed the state law. In contexts 

of religious community, religous group are needed religious law, and in 

social comunity live, the comunities requires the customary law. As part 

of Indonesian society, Sasak peoples are submissive and obedient to 

Indonesian law. In part of Islamic society, Sasak peoples are subjected 

and obeyed by Islamic law, and as the part of Sasaknese people, they are 

obedient to Sasak customary law. 

Departing from the existence of the three laws in the contexts of 

Sasaknese marriage, this research focuses on three main issues, first, 

why does legal pluralism occur in the marriage of the Sasak Islamic 

community? Second, how does the Sasaknese people implementation of 

interlegality of marriage? Third, how does the judge of Religious Court 

respond to the existence of customary and Islamic law in the Sasaknese 

marriage? This research takes an integrative approach, which is a 

combination of empirical approaches (law in action) and normative 

approaches (law in books). The empirical juridical side is used to look at 

the fact of interlegality of the Sasaknese marriage, and the normative 

juridical side sees the response of the judge of Religious Court in 

Lombok through his decision on several cases of Sasaknese marriage. 

Therefore, strongly, this research used the socio-legal approach, which 

not only looks at the practices of interlegality of Sasaknese marriage 

from its legal normativity, but also looks at its sociological and 

anthropological aspects. 

In context of that statement, this research uses the theory of 

interlegality and dialogue of interaction of law. In collecting data, this 

study uses observation and interview techniques. Sources of research 

data were obtained directly from the practices of Sasaknase marriage, 

both the social and legal facts of marriage, explanation from the 

Sasaknese about them marriage, and several decisions of the Religious 

Courts in Lombok. 

The Sasak Islamic community sees the legal pluralism of 

marriage law is a reality of live. Sasak and Islamic marriage law merge 

into one legal entity of the Sasak Islamic community. Likewise with the 
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marriage law of the State, it has slowly begun to fuse into a unity with 

the Sasak Islamic marriage in harmony in the legal interaction 

wrapping. The mixing of the three laws in the Sasak Islamic 

community's marriage resulted in legal interlegality. The important 

reason for legal pluralism in the marriage of Sasak people is at least 

triggered by the historical background (historical), socio-cultural of the 

Sasak people (sociological), and Indonesian national law (juridical). In 

the dialogical process of dialogical marriage law of the Sasak Islamic 

community which struggles with legal interlegality, sometimes the three 

legal norms assimilate, adapt, hybridize, or influence one another. 

Seeing the existence of that legal pluralism, the Religious Court judge in 

Lombok as a state representation respon the existence of Sasaknese 

customary law and Islamic law in many various, sometimes through 

legal exceptions, legal compartmentalization, legal dialogues reception, 

or sometimes through legal reconciliation. 
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 ِزشدح

تٕبلش ٘زٖ اٌشسبٌخ اٌتعذد٠خ فٟ لبْٔٛ اٌضٚاد فٟ ئٔذ١ٔٚس١ب ، 

ٚتشوض عٍٝ اٌتذاخً ث١ٓ ع١ٍّخ اٌضٚاد ِٓ اٌّزتّع الإسلاِٟ 

Sasak ١خغشثاٌ اٌز٠ٓ ٠ع١شْٛ فٟ رض٠شح ٌِٛجٛن ، ٔٛسب ت١ٕزبسا .

الأسبسٟ اٌزٞ تُ ثٕبؤٖ فٟ ٘زٖ اٌشسبٌخ ٘ٛ أْ اٌتعذد٠خ  الافتشاض

اٌمب١ٔٛٔخ ٟ٘ ظشٚسح فٟ اٌح١بح الارتّبع١خ. تتطٍت اٌّزتّعبد فٟ 

عصش تذفمبد اٌذٌٚخ اٌٛط١ٕخ اٌم٠ٛخ )اٌذٌٚخ اٌم١ِٛخ( لبْٔٛ اٌذٌٚخ 

ثشىً طج١عٟ. ٚثبٌّخً وّزتّع د٠ٕٟ ، ٕ٘بن حبرخ ئٌٝ اٌمبْٔٛ 

تطٍت أ٠عب اٌمبْٔٛ اٌعشفٟ. وزضء ِٓ اٌذ٠ٕٟ ، ٚوّزتّع ِتحعش ٠

اٌّزتّع الإٔذ١ٔٚسٟ ، ٠ىْٛ شعت اٌسبسه ِط١ع١ٓ ِٚط١ع١ٓ 

ٌٍمبْٔٛ الإٔذ١ٔٚسٟ ، ٚوزٌه شعت اٌسبسه وّزتّع ئسلاِٟ ، 

٠خععْٛ ٌٍشش٠عخ الإسلا١ِخ ٠ٚط١عٛٔٙب ، ٚثصفتُٙ شعت سبسه ، 

 فأُٙ ِط١عْٛ ِٚط١عْٛ ٌٍمبْٔٛ اٌعشفٟ اٌسبسىٟ.

اٌمٛا١ٔٓ اٌخلاحخ فٟ صٚاد رّبعخ سبسه  أطلالب ِٓ ٚرٛد

 ٌّبراالإسلا١ِخ ، ٠شوض ٘زا اٌجحج عٍٝ حلاث لعب٠ب سئ١س١خ ، أٚلا ، 

تحذث اٌتعذد٠خ اٌمب١ٔٛٔخ فٟ صٚاد رّبعخ سبسه الإسلا١ِخ؟ حب١ٔبً ، 

ِب ٟ٘ ِّبسسخ اٌتعذد٠خ فٟ صٚاد رّبعخ سبسه الإسلا١ِخ؟ حبٌخًب ، 

ٌٛرٛد اٌمبْٔٛ اٌعشفٟ  و١ف ٠ستز١ت لبظٟ اٌّحىّخ اٌذ١ٕ٠خ

ٚالإسلاِٟ فٟ صٚاد طبئفخ سبسه الإسلا١ِخ؟ ٠أخز ٘زا اٌجحج ٔٙزًب 

تىب١ًٍِب ، ٚ٘ٛ ِض٠ذ ِٓ إٌّب٘ذ اٌتزش٠ج١خ ٌٍمبْٔٛ ٚاٌمبْٔٛ 

اٌّع١بسٞ. ٠تُ استخذاَ اٌزبٔت اٌمبٟٔٛٔ اٌتزش٠جٟ ٌٍٕظش فٟ حم١مخ 

بٟٔٛٔ عذَ ششع١خ صٚاد رّبعخ سبسه الإسلا١ِخ ، ٠ٚشٜ اٌزبٔت اٌم

اٌّع١بسٞ سد لبظٟ اٌّحىّخ اٌذ١ٕ٠خ فٟ ٌِٛجٛن ِٓ خلاي لشاسٖ 

ثشأْ عذح حبلاد ٌٍضٚاد الإسلاِٟ فٟ سبسه. ٌزٌه ، ِٓ اٌّشرح 

أْ تستخذَ ٘زٖ اٌذساسخ ٔٙزًب ارتّبع١ًب لب١ًٔٛٔب ، ٚاٌزٞ لا ٠ٕظش فمط 

ئٌٝ اٌّّبسسبد اٌّتذاخٍخ ٌّزتّع اٌضٚاد الإسلاِٟ فٟ سبسه ِٓ 
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 الارتّبع١خ٠خ اٌمب١ٔٛٔخ ، ٌٚىٕٗ أ٠عًب ٠ٕظش فٟ اٌزٛأت ح١ج اٌّع١بس

 ٚالأٔخشٚثٌٛٛر١خ.

فٟ ٘زا اٌصذد ، ٠ستخذَ ٘زا اٌجحج ٔظش٠خ اٌتذاخً )اٌتذاخً 

، تستخذَ ٘زٖ  اٌج١بٔبداٌمبٟٔٛٔ( ٚتفبعً اٌحٛاس اٌمبٟٔٛٔ. فٟ رّع 

اٌذساسخ تم١ٕبد اٌّلاحظخ ٚاٌّمبثٍخ. تُ اٌحصٛي عٍٝ ِصبدس ث١بٔبد 

ِجبششح ِٓ ِّبسسبد اٌضٚاد فٟ ِزتّع سبسه الإسلاِٟ ،  اٌجحج

سٛاء اٌحمبئك الارتّبع١خ ٌٍضٚاد ، ٚتفس١ش ِزتّع سبسه ٌٍضٚاد 

 .ٌِٛجٛنٔفسٗ ، ٚاٌعذ٠ذ ِٓ لشاساد اٌّحبوُ اٌذ١ٕ٠خ فٟ 

الإسلاِٟ تعذد٠خ لبْٔٛ اٌضٚاد حم١مخ  اٌسبسىٟاٌّزتّع  ٠شٜ

ِٟ فٟ و١بْ لبٟٔٛٔ اٌسبسىٟ ٚالإسلا اٌضٚادٚحبرخ. ٠ٕذِذ لبْٔٛ 

ٚاحذ ٌٍّزتّع اٌسبسىٟ الإسلاِٟ. ٚثبٌّخً ِع لبْٔٛ اٌضٚاد فٟ 

اٌذٌٚخ ، فمذ ثذأد ثجطء فٟ الأذِبد فٟ اٌٛحذح ِع صٚاد سبسه 

الإسلاِٟ فٟ ٚئبَ فٟ اٌتفبف اٌتفبعً اٌمبٟٔٛٔ. أدٜ اٌخٍط ث١ٓ 

اٌمٛا١ٔٓ اٌخلاحخ فٟ صٚاد اٌطبئفخ اٌسبسى١خ الإسلا١ِخ ئٌٝ ششع١خ 

لب١ٔٛٔخ. اٌسجت اٌٙبَ ٌٍتعذد٠خ اٌمب١ٔٛٔخ فٟ صٚاد شعت سبسبن ٘ٛ 

عٍٝ الألً ِذفٛعًب ثبٌخٍف١خ اٌتبس٠خ١خ )اٌتبس٠خ١خ( ٚالارتّبع١خ 

ٚاٌخمبف١خ ٌشعت سبسه )الارتّبعٟ( ٚاٌمبْٔٛ اٌٛطٕٟ الإٔذ١ٔٚسٟ 

)اٌمبٟٔٛٔ(. فٟ اٌع١ٍّخ اٌحٛاس٠خ ٌمبْٔٛ اٌضٚاد اٌحٛاسٞ ٌٍّزتّع 

ِٟ اٌزٞ ٠ٕبظً ِع اٌتذاخً اٌمبٟٔٛٔ ، فٟ ثعط اٌسبسىٟ الإسلا

الأح١بْ تستٛعت اٌّعب١٠ش اٌمب١ٔٛٔخ اٌخلاحخ ثععٙب اٌجعط أٚ تتى١ف 

أٚ تٙزٓ أٚ تإحش عٍٝ ثععٙب اٌجعط. ثبٌٕظش ئٌٝ ٚرٛد ٘زٖ 

اٌتعذد٠خ اٌمب١ٔٛٔخ ، ٠ّخً لبظٟ اٌّحىّخ اٌذ١ٕ٠خ فٟ ٌِٛجٛن وّّخً 

ِٟ فٟ اٌّزتّع اٌسبسىٟ ٌٍذٌٚخ ٚرٛد اٌسبسه ٚاٌمبْٔٛ الإسلا

الإسلاِٟ ثطشق ِختٍفخ ، أح١بًٔب ِٓ خلاي الاستخٕبءاد اٌمب١ٔٛٔخ ، أٚ 

اٌتمس١ُ اٌمبٟٔٛٔ ، أٚ استمجبي اٌحٛاساد اٌمب١ٔٛٔخ ، أٚ أح١بًٔب ِٓ 

 خلاي اٌّصبٌحخ اٌمب١ٔٛٔخ.

 



xv 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan disertasi 

ini berpedoman pada transliterasi Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Tanggal 10 

September 1987 Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba‟ B Be ب

 ta‟ T Te ت

 sa‟ s  Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha‟    Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha‟ KH Ka dan Ha خ

 Dal D De د

Zal z ذ   Zet (dengan titik di atas) 

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Es dan Ye ش

 Sad    Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad    De (dengan titik di bawah) ض
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 ta‟    Te (dengan titik di bawah) ط

 za‟    Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „El ل

 Mim M „Em م

 Nun N „En ى

 Waw W W و

 ha‟ H Ha ه

 ء
Hamza

h 
’ Apostrof 

 ya‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Sunnah سٕخ

 Ditulis „illah عٍخ

 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis dengan h   

 Ditulis Almā‟idah اٌّبئذح

 Ditulis Islāmiyyah اسلا١ِخ
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(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h.  

 Ditulis  u āranah  lmaz āhib ِمبسٔخ اٌّزا٘ت

 

D. Vokal pendek 

1. -----َ--- Fathah Ditulis A 

2. -----ِ--- Kasrah   Ditulis I 

3. -----ُ--- Dammah Ditulis U 

 

E. Vokal panjang  

1. fathah + alif Ditulis A 

Ditulis Istihsa استحسبْ   n 

2. Fathah + ya‟ mati Ditulis A 

  Ditulis Uns a أٔخٝ 

3. Kasrah + yā‟ mati Ditulis I 

 Ditulis Al‘alwānīy اٌعٍٛأٟ 

4.  ammah + wāwu 

mati 

Ditulis U 

Ditulis ‘Ulu عٍَٛ   m 

 

F. Vokal rangkap  

1. Fathah + ya‟ mati  

 غ١شُ٘

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Gairihim 
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2. Fathah + wawu mati    

 لٛي

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan apostrof 

 Ditulis   antum أأٔتُ

 Ditulis u‘idd t أعذد

 Ditulis lain syakartum ٌئٓ شىـشتُ

 

H. Kata Sandang Alif +Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis Alquran اٌمشأْ

 Ditulis Alqiya s اٌم١بط

 
2. Bila diikuti huruf  Syamsiyyah  ditulis dengan menggunakan 

huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan 

huruf  l (el)nya. 

 

 Ditulis Alrisāl h اٌشسبٌخ

 Ditulis Alnisāk إٌسبء

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 Ditulis Ahlu Alkita b أً٘ اٌىتبة

 Ditulis Ahlu Alsunnah أً٘ اٌسٕخ
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KATA PENGANTAR 

 بسن الله الرحوي الرحين

على سيدًا هحود وعلى ال سيدًا هحود العالويي, اللهن صلد لله رب الحو  

 

Segala puji syukur kehadirat Allah yang maha Rahman dan 

Rahim, pemberi segala rahmat, taufik, petunjuk, dan nikmat. Dengan 

segala anunggrah dan izin-Nya  isertasi yang diberi judul “Pluralisme 

Hukum di Indonesia: Interlegality dalam Perkawinan Masyarakat Islam 

 asak” ini bisa terselesaikan dengan baik.  halawat dan salam selalu 

tercurahkan kepada baginda Rasulullah, Nabi Muhammad SAW yang 

telah mengajarkan kearifan, toleransi dalam bermasyarakat, 

keberagaman, persatuan dalam perbedaan, dan  selalu menyeru umatnya 

untuk tetap berjiwa besar kepada seluruh umat manusia. Sehingga, 

kebersamaan dalam menggapai kebaikan bersama dapat terwujud. 

Disertasi ini disusun sebagai salah satu persyaratan guna 

memperoleh gelar Doktor Studi Islam dalam bidang keilmuan Ilmu 

Hukum dan Pranata Sosial Islam di Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam penulisan Disertasi ini, tentu 

masih banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Namun 

promovendus berharap semoga disertasi ini bisa bermanfaat bagi 

pembaca, masyarakat Sasak, dan masyarakat Indonesia pada khususnya, 

dan pengembangan keilmuan pada umumnya.  

Dalam penyusunan disertasi ini banyak pihak yang telah 
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MOTTO 

 

“Kebersamamaan merupakan solusi atas 

segala permasalahan. Perbedaan merupakan seni kehidupan. 

Perbedaan bahasa, suku, dan budaya merupakan alat pengenel setiap 

orang dan kelompok dalam bermasyarakat. Bersatu dalam kebinekaan 

dan keberagaman merupakan anugrah terbesar dalam kehidupan“ 

 

 

Jika ingin dihormati, maka hormatilah orang lain. 

Jika ingin ditolong, maka tolonglah orang lain. 

Jika ingin didengar, maka dengakanlah orang lain. 

Jika ingin diperlakukan baik, maka berlaku baiklah kepada orang lain. 

Jika ingin dimaafkan, maka memaafkanlah orang lain. 

Dan seterusnya... 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat yang 

sangat pluralis, baik oleh kehetrogenan sukunya maupun 

keragaman agamanya.1 Di samping keanekaragaman 

masyarakatnya, Indonesia juga memiliki hukum nasional yang 

sangat karismatik dan sentralistik.2 Eksistensi pluralisme hukum 

masyarakat dan legisme hukum nasional ini seringkali memicu 

terjadinya ketidakselarasan antara idealitas (das sollen/law in 

books) dan realitas (das sein/law in action).3 Di awal masa 

pemerintahan Hindia Belanda, hukum adat diasumsikan sebagai 

satu kesatuan yang tidak terpisahkan dengan hukum agama 

                                                           
1
 Haryanto, ―Menelusuri Pengalaman Empirik Bangsa Indonesia‖, dalam 

Sistem Sosial Budaya Indonesia, cet. Ke-15 (Tangerang: Universitas Terbuka, 

2017),  1.29.  
2
 Dalam berbangsa dan bernegara, masyarakat Indonesia memiliki empat 

pilar kenegaraan, yakni: Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia, Bhinneka Tunggal Ika, dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Keempat pilar kebangsaan ini akan mewarnai berbagai aturan hukum yang dibuat 

oleh pejabat negara yang sah dan berwenang. lihat H.A. Tabrani Rusyan, Seri 

Pilar Kebangsaan: Pancasila, UUD ’45, Bhinneka Tunggal Ika, dan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (Jakarta: Permata, 2015). 
3
 Kata law in books dan law in action dalam diskursus ilmu hukum 

muncul sejak Roscoe Pound menulis artikel yang berjudul ―Law in Books dan 

Law in Action‖. Lihat Jean Louis Halperin, ―Law in Books and Law in Action: 

The Problem of Legal Chance‖, dalam Maine Law Review, Vol. 64, No. 1, 

Januari 2011,  46-76. Menurut Sandefur, Law in Books merupakan aturan hukum 

(rules) formal yang sudah disahkan oleh legislatif dan eksekutif; sedangkan, Law 

in Action merupakan fenomena hukum yang dipraktikkan oleh masyarakat. Lihat 

Rebecca L. Sandefur, ―When Is Law in Action‖, dalam OHIO State T. Law 

Journal, Vol. 77, No. 1319 (2015), 59-64. Menurut Krismiyarsi, das sollen 

merupakan peraturan hukum yang bersifat keharusan, sedangkan das sein 

merupakan fenomena hukum konkrit atau nyata dalam masyarakat. Lihat 

Krismiyarsi, ―Kajian Terhadap Pendekatan Ilmu Hukum Normatif dan Ilmu 

Hukum Empirik Sebagai Dua Sisi Pendekatan yang Saling Mengisi‖, dalam 

Masah Hukum, Jilid. 44, No. 1, Januari 2015, 144-122. 



2 
 

 

(Godsdienstigetten).4 Seiring dilakukannya pengamatan mendalam 

oleh beberapa sarjana Eropa, hukum adat dan agama mulai dilihat 

sebagai dua entitas hukum yang berbeda.5 Pemisahan kedua hukum 

inilah yang memicu perdebatan tentang apakah hukum adat atau 

hukum Islam yang mendapat legitimasi dari pemerintah. 

Menurut pengamatan Lodewijk Williem Christiaan Van den 

Berg (1845-1927), di beberapa kasultanan nusantara dan segenap 

masyarakatnya mempraktikkan hukum Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Sehingga, hukum adat dapat diberlakukan sepanjang 

hukum adat sejalan dengan hukum Islam (teori Receptio in 

Complexu).6 Asumsi Berg terhadap relasi hukum agama dan adat 

itu diperkuat dengan beberapa produk hukum yang pernah 

disahkan oleh pemerintahan Hindia Belanda. Pada tanggal 25 Mei 

                                                           
4
 Sri Harini Dwiyatmi, Pengantar Hukum Indonesia, ed. Ke-2 (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2013), 28. Kesatuan adat dan agama ini terlihat dari Statuta 

Batavia 1642 yang mengatur bahwa ―sengketa waris antara orang pribumi yang 

Islam menggunakan hukum Islam, yang merupakan hukum rakyat sehari-hari‖. 

Aturan inilah yang menginspirasi D.W. Freijer menyusun Compendium 

(Compendium Freijer) yang akan diberlakukan oleh VOC. Berlakunya kitab 

Muharrar dan Pepakem Cirebon yang diinisiasi oleh B.J.D. Clootwijk, kitab Sabi l 
Almuhtadi n di Kasultanan Banjar, dan diberlakukannya kitab hukum Islam di 

kerajaan Demak, Jepara, Tuban, Gresik, Ngampel menjadi bukti bahwa adat dan 

agama dilihat sebagai satu-kesatuan oleh VOC dari tahun 1602-1800. Lihat 

Ahmad Rafiq, Hukum Perdata Islam di Indonesia, ed. Rev, cet. Ke-3 (Depok: 

Rajawali Pers, 2017), 12-14. 
5
 Abad ke-19 mulai adat dan agama dilihat sebagai entitas yang berbeda, 

bermula dari Scholten van oud Harlem, Salomon Keyzer (1823-1868), dan 

Cristian van den Berg (1845-1927) yang melihat hukum Islam berlaku bagi 

masyarakat Islam, meskipun Stbl. 1882 No. 152 menjadikan Priesterraad 

(pengadilan pendeta/agama) di bawah Landraad (pengadilan negeri). Sampai 

dikeluarkannya kebijakan hukum Stbl 1835 No. 58, hukum Islam tetap 

diberlakukan bagi masyarakat pribumi yang beragama Islam. Lihat Rafiq, Hukum 

Perdata Islam di Indonesia, 12-14. 
6
 Berg sebenarnya bukanlah orang yang pertama berpendapat bahwa 

hukum Islam di Nusantara sudah menyatu dengan jiwa raga masyarakat pribumi, 

namun Berg merupakan orang yang pertama membunyikan pendapat tersebut 

dalam bentuk teori ilmiah. Lebih jelas, lihat Illy Yanti, Efektivitas Penerapan 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Peradilan Agama (Studi Tentang 

Kewenangan Peradilan Agama dalam Penyelesaian Perkara Ekonomi Syariah di 

Pengadilan Agama), Disertasi Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2014,  2-5. 
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1760 Pemerintahan Hindia Belanda mengeluarkan produk hukum 

berupa Resolutie der Indische Regeering, dalam perkembangan 

selanjutnya produk hukum ini dikenal dengan Compendium-

Freijer. Teori Receptie in Complexu Berg ini terlihat dalam pasal 

75 Regeerings-Reglement (RR) yang mengatur bahwa, bagi hakim 

Indonesia, hendaklah diberlakukan undang-undang agama 

(Godsdienstige Wetten).7  

Setelah penasehat pemerintahan Hindia Belanda berpindah 

ke Christiaan Snouck Hurgronje (1857-1936), asumsi tentang 

independensi hukum Islam dari hukum adat mulai bergeser. 

Hurgronje melihat masyarakat pribumi lebih awal mempraktikkan 

hukum adat daripada hukum Islam, sehingga, hukum Islam dapat 

diberlakukan sepanjang sudah diterima oleh masyarakat hukum 

adat (teori Receptie). Dampak dari asumsi hukum Hurgronje ini 

sangat mengisolir hukum Islam, hampir hukum Islam pada masa 

ini tidak mendapatkan panggung dalam politik hukum 

pemerintahan Hindia Belanda.8 Pada tahun 1929 muncul produk 

hukum Staatsblad (Stbl) Nomor 221, dan dipertegas dengan pasal 

134 Indische Statsregeling tahun 1929.9 Produk hukum 

pemerintahan Hindia Belanda yang sejenis terus bermunculan, 

pada tahun 1937 diberlakukan Staatsblad Nomor 177: 116, produk 

hukum ini mencabut kewenangan pengadilan agama dalam 

menyelesaikan persoalan kewarisan Islam, penyelesaian hukum 

waris oleh pengadilan agama sejak tahun 1982 melalui Staatsblad 

(Stbl) Nomor 152, yang selanjutnya pada tahun 1937 wewenang itu 

diberikan sepenuhnya kepada Pengadilan Negeri (Landraad).10  

                                                           
7
 Said Agil Husin Almunawar, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial 

(Jakarta: Penamadani, 2004),  11. 
8
 Mukti Arto, Peradilan Agama dalam Sistem Ketatanegaraan Indonesia 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012),  91. 
9
 Ketentuan hukum ini mengatur bahwa apabila terjadi perkara perdata 

antara orang Islam, sepenuhnya diselesaikan oleh hakim agama Islam sepanjang 

hukum adat mereka menghendakinya, dan tidak bertentangan dengan suatu 

ordonansi. 
10

 Said Agil Husin Almunawar, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial 

(Jakarta: Penamadani, 2004),  11-12. 
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Pendapat Hugronje ini diteruskan oleh beberapa sarjana 

lainnya, seperti van Vollenhoven dalam beberapa tulisannya seperti 

―Het Adatrecht can Nederland Indie‖, ―Een Adatwetboekje voor 

heel Indie‖, hingga ―De Ontdekking van het Adatrecht‖, dan 

Utrecht.11 Utrecht melihat bahwa hukum Islam secara prinsifil dan 

konseptual tidak saja mengatur kehidupan beragama, tetapi 

mengatur juga perilaku Muslim dalam bermasyarakat. Pada dataran 

praktik, beberapa ketentuan hukum Islam tidak seluruhnya 

dipraktikkan oleh masyarakat Indonesia, seperti waris. Sehubungan 

dengan itu, Utrecht berkesimpulan bahwa bagi masyarakat 

Indonesia diberlakukan hukum adat.12 Meskipun begitu, 

pemerintahan Hindia Belanda tetap mengakui lembaga kehakiman 

agama di beberapa wilayah Nusantara. Misalnya, wilayah Jawa dan 

Madura ada Pengadilan Agama untuk tingkat pertama, dan 

Mahkamah Tinggi Islam untuk tingkat banding. Ketentuan ini 

diatur dalam Staatsblad (Stbl) 1882 Nomor 152, Staatsblad (Stbl) 

1937 Nomor 116, dan Staatsblad (Stbl) 1937 Nomor 610. Wilayah 

Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur ada Kerapatan Qodhi 

untuk pengadilan tingkat pertama, dan Kerapatan Qodhi Besar 

untuk tingkat banding, yang sudah diatur dalam Staatsblad (Stbl) 

1937 Nomor 638, dan Staatsblad (Stbl) 639.13  

Di awal kemerdekaan Indonesia, asumsi Snouck Hurgronje 

tersebut mulai sedikit bergeser, karena pengamatan berkelanjutan 

yang dilakukan oleh Hazairin. Hazairin melihat Alquran dan Hadis 

tidak sepenuhnya dipraktikkan oleh masyarakat Islam Indonesia, 

tetapi tidak ada satupun masyarakat yang menolak Alquran dan 

Hadis sebagai sumber utama hukum Islam, yang jauh hari sudah 

menyatu dengan jiwa raga masyarakat Islam Nusantara. Sehingga, 

                                                           
11

 Yaswirman, Hukum Keluarga: Karakteristik dan Prospek Doktrin 

Islam dan Adat dalam Masyarakat Matrilineal Mindangkabau, cet. Ke-3 (Depok: 

Rajawali Pers, 2017),  75. 
12

 Utrecht, Pengantar Dalam Hukum Indonesia, cet. Ke-4 (Jakarta: 

Ikhtiar, 1957),  12-13. 
13

 Nidia Zuraya, ―Sejarah Peradilan Agama di Indonesia‖, Republika, 

diunggah pada tanggal 6 Agustus 2012, diakses tanggal 23 Juli 2019. 
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hukum yang diberlakukan bagi mereka adalah hukum Islam (teori 

Receptie Exit).14 Sehingga, pada awal kemerdekaan Indonesia, 

hukum Islam banyak mewarnai kebijakan hukum nasional,15 dan 

hukum adat tidak terlalu mendapatkan perhatian dari negara. 

Seiring dengan kedewasaan masyarakat Indonesia dalam mencari 

identitas hukum nasional, beberapa tahun belakangan hukum adat 

dan hukum agama mendapat porsi yang berimbang dalam sistem 

legislasi nasional Indonesia. Jika ada produk hukum yang dibuat 

oleh pejabat negara bertentangan dengan ajaran agama dan adat, 

maka negara mempersilahkan masyarakat untuk menempuh jalur 

hukum.16 

Berangkat dari pluralitas hukum di Indonesia tersebut, 

disertasi ini membahas tentang interlegalitas perkawinan 

masyarakat Islam Sasak. Masyarakat Sasak merupakan 

sekumpulan individu yang diyakini sebagai penduduk asli atau 

masyarakat bumi putra pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat. 

Seiring dengan perkembangan masyarakat global, masyarakat 

Sasak banyak tersebar di berbagai daerah Indonesia, dan tidak 

dipungkiri juga segelintiran mereka sudah menjadi warga negara 

                                                           
14

 Murdan, ―Pluralisme Hukum (Adat dan Islam) di Indonesia‖, 

Mahkamah: Jurnal Kajian Hukum Islam, Vol. 1, No. 1, Juni 2016, 48-60. 

Tentang pemikiran Hazairin bisa dibaca dalam tulisan Agus Moh Najib, 

―Metodologi Ijtihad Mazhab Indonesia: Menelusuri Pemikiran Ushul Fikih 

Hazairin‖, Asy-Syir’ah, Vol. 50, No. 1, Juni 2016,  1-20. 
15

 Di awal kemerdekaan Indonesia, sebelum Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan disahkan, terlebih dahulu 

terdapat beberapa Undang-Undang yang berkaitan dengan perkawinan, sekaligus 

menghapus beberapa produk hukum yang pernah diberlakukan oleh 

Pemerintahan Hindia Belanda. Undang-Undang yang dimaksud adalah Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 22 tahun 1946 tentang Pencatatan Nikah, 

Talak dan Rujuk; dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun 1954 

tentang Penetapan Berlakunya Undang-Undang Republik Indonesia tanggal 21 

Nopember 1946 Nonor 22 Tahun 1946 Tentang Pencatatan Nikah, Talak dan 

Rujuk di Seluruh Daerah Luar Jawa dan Madura. 
16

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2012 

tentang Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa barangkali menjadi 

sebagai contoh yang tepat untuk argumentasi di atas. 
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asing. Terlepas dari penyebaran masyarakat Sasak itu, yang diteliti 

dalam disertasi ini adalah masyarakat Islam Sasak yang berdomisili 

di pulau Lombok. 

Sebelum berbagai hukum yang diadopsi oleh masyarakat 

Nusantara, masyarakat yang mendiami jejeran kepulauan ini 

dipercaya sudah memiliki norma hukum yang berasal dari ajaran 

hukum Adat.17 Begitu juga masyarakat Sasak, jauh hari mereka 

sudah mempraktikkan perkawinan berdasarkan ajaran hukum 

Sasak. Seiring dengan penyebaran Islam di Nusantara,18 tidak 

terkecuali di masyarakat Sasak, menjadikan Islam sebagai agama 

dan kepercayaan masyarakat Sasak. Dipeluknya Islam oleh 

masyarakat Sasak menjadi peristiwa penting atas terjadinya 

modifikasi perkawinan Sasak, yakni terjadinya perbauran antara 

hukum perkawinan adat Sasak dan hukum perkawinan Islam. 

Dalam proses perbauran ini, hukum perkawinan Sasak tidak 

kehilangan jati dirinya, hanya saja proses perkawinan itu dihiasi 

oleh ajaran-ajaran yang fundamental dalam Islam.19 Misalnya, pada 

proses perkawinan, masyarakat suku Sasak mengenal istilah 

ngawinan. Ngawinan ini tidak jauh berbeda dengan perkawinan 

masyarakat Islam pada umumnya, yang mengharuskan 

terpenuhinya syarat sahnya perkawinan, seperti akad pernikahan, 

kedua calon mempelai, saksi, wali dan calon suami yang 

melakukan akad.20  Masyarakat Islam Sasak menyakini bahwa 

perkawinan seperti ajaran Islam adalah wajib untuk dilakukan, 

                                                           
17

 Ratno Lukito, Tradisi Hukum Indonesia (Yogyakarta: Teras, 2008), 3. 
18

 M. Abdul Karim, Islam Nusantara (Yogyakarta: Pustaka Book 

Publisher, 2007), 14. 
19

 Menurut Kamsi, masyarakat yang tinggal di pulau-pulau kecil, 

pedalaman, pedesaan, pegunungan, persawahan dan nelayan memiliki 

pemahaman keagamaan yang bersifat homogen, lokal, tradisional, dan toleran. 

Lihat Kamsi, ―Perilaku Penistaan Agama dalam Struktur Budaya Politik Lokal 

Pada Kerajaan Islam di Jawa‖, Asy-Syir’ah, Vol. 49, No. 2, Desember 2015,   

406-424. 
20

 Dalam hal Syarat atau rukun perkawinan dalam Islam, baca Khoiruddin 

Nasution, Hukum Perkawinan 1 (Yogyakarta: Academia dan Tazzafa, 2005), 30-

31. 
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sehingga, jika terdapat perkawinan yang tidak dilakukan 

berdasarkan ajaran Islam, maka perkawinan itu dapat dikatakan 

tidak sah baik secara adat maupun agama.21  

Kata Islam Sasak pada dasarnya muncul dari penyatuan 

antara Islam dan dinamika kehidupan sosial, budaya, dan 

kepercayaan masyarakat Sasak. Salah satu sarjana yang 

menggunakan kata Islam Sasak dalam penelitian dan karya 

tulisannya adalah Erni.22 Dalam praktik belakangan, perpaduan 

antara Islam dan Sasak ini dapat ditemukan dalam perkawinan 

Islam Sasak, dan merupakan salah satu hasil perpaduan antara 

Islam dan Sasak yang sampai hari ini masih eksis dipraktikkan oleh 

masyarakat Islam Sasak.  

Masuknya ideologi Islam konservatif23 meminjam istilah 

Masnun, atau Islam Orthodox istilah Erni24 ke-beberapa pesantren 

                                                           
21

 Untuk lebih jelas tentang proses perkawinan masyarakat Suku Sasak, 

lihat Murdan, ―Harmonisasi Hukum Adat, Agama, dan Negara dalam Budaya 

Perkawinan Masyarakat Islam Indonesia Belakangan‖, Asy-Syir’ah: Jurnal Ilmu 

Syariah dan Hukum, Vol. 50, No. 2, Desember 2016, 506-535. 
22

 Erni adalah salah satu sarjana yang menggunakan kata Islam Sasak 

untuk menyebut masyarakat Sasak yang masih mempraktikkan hasil perpaduan 

antara ajaran adat Sasak dan Islam. Kata itu muncul dalam tulisan Erni ketika 

meneliti dan menulis tentang konflik antara Islam Waktu/Watu Telu dan Islam 

Waktu Lima di masyarakat Sasak. Untuk lebih jelasnya, baca Erni Budiwanti, 

Islam Sasak (Yogyakarta: LKiS, 2000), 245-284. 
23

 Kata Konservatif dalam konteks masyarakat Sasak terlebih dahulu 

sudah digunakan oleh Masnun untuk menyebut beberapa tokoh agama beserta 

santri-santrinya yang masih sibuk dengan praktik-praktik fikih tradisional Islam. 

Oleh Masnun dianggap bersifat patriarkhal, diskriminatif dan tidak sensitif 

gender (bias gender). Untuk lebih jelas, lihat Masnun, Hukum Islam Dan 

Dinamika Sosial: Studi Pemikiran Hukum Islam Para Tuan Guru DI Pulau 

Lombok NTB (Yogyakarta: Disertasi Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 

2011). 
24

 Erni melihat bahwa para reformis Islam dan modernis Islam melihat 

bahwa agama dan adat merupakan bagian yang terpisah satu sama lain. Semua 

perilaku dan tindak tanduk masyarakat Islam harus berdasarkan Alquran dan 

Hadis, termasuk cara beragamanya masyarakat Adat yang dilihat sebagai tingkah 

laku yang bertentangan dengan Alquran, Hadis, dan Aqidah Islamiyyah. Dalam 

pandangan para reformis dan modernis Islam, praktik keagamaan yang 

dipraktikkan oleh masyarakat Bayan dianggap bertentangan dengan Alquran, 

Hadis, dan Aqidah Islamiyyah. Sehingga, masyarakat Bayan harus didakwah atau 
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di Lombok, yang secara perlahan berdampak besar terhadap 

penentangan terhadap perkawinan Islam Sasak (hasil akulturasi 

Islam dan Adat Sasak). Mereka menuding perkawinan masyarakat 

Islam Sasak itu ―bid’ah‖ dan haram, karena tidak sesuai dengan 

ajaran Aqidah Islamiyyah yang benar, yang bersumber dari 

Alquran dan Hadis. Sehingga, praktik perkawinan adat Sasak 

tersebut harus ditinggalkan. Di sisi lain, beberapa masyarakat 

perkotaan Sasak yang terkena imbas modernisasi merasa risih 

dengan perkawinan Sasak, karena dianggap ―katrok‖, ―kolot‖, tidak 

modernis dan tidak relevan dengan perkembangan zaman.  

Perkawinan Islam Sasak tidak saja mendapat tantangan dari 

internal Islam Sasak atau para agamawan Sasak dan kalangan 

masyarakat perkotaan Sasak, tetapi berhadapan juga dengan 

positifisme administrasi negara. Masyarakat Islam Sasak dituntut 

untuk mengikuti segala hukum, ketentuan dan regulasi yang telah 

disahkan oleh negara. Jika ketentuan hukum itu tidak dipatuhi, 

maka akan timbul berbagai dampak atau konsekuensi 

hukum/yuridis. Salah satu konsekuensi yuridisnya, perkawinan itu 

tidak mendapatkan pengakuan legal/sah, dan tidak mendapatkan 

jaminan perlindungan dari negara.25 Di masa inilah perkawinan 

masyarakat Islam Sasak mulai bercabang, beberapa Tuan Guru dan 

segenap santrinya mempraktikkan perkawinan berdasarkan ajaran 

Islam yang bercorak budaya Timur Tengah; beberapa masyarakat 

                                                                                                                             
diajar cara berislam yang benar, supaya kembali lagi kepada ajaran-ajaran 

Alquran, Hadis, dan ajaran-ajaran Aqidah Islamiyyah yang benar. Lebih lanjut 

baca Erni Budiwanti, ―The Purification Movement in Bayan, North Lombok‖, 

dalam Ortodox Islam vis-a-vis Religous Syncretism (Leiden: Koninklijke Brill, 

2014),   147-164. 
25

 Faktor internal dan eksternal baik dari hukum negara, agama, dan 

masyarakat Sasak itu sendiri akan menghasilkan hubungan atau relasi baru, yang 

secara otomatis akan menimbulkan berbagai sikap intraksi hukum. Terkadang 

akan muncul sifat konflik antar norma (conflicting), saling melengkapi 

(complementary), saling ramah-tamah (benign), berhati-hati dalam mengambil 

kesepakatan (cautious engagement), atau terkadang disikapi biasa-biasa saja 

―legowo‖ (ships passing in the night). Lihat, Brian Z. Tamanaha, ―A Holistic 

Vision of the Socio-Legal Terrain‖, Duke University School of Law: Law and 

Contemporary Problems, Vol. 71, No. 2, Galanter-Influenced Scholars (Spring, 

2008),  89-97. 
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perkotaan Islam Sasak, beberapa sarja, dan sebagian masyarakat 

yang terpengaruh dengan perkawinan ala perkotaan 

mempraktikkan perkawinan layaknya masyarakat perkotaan pada 

umumnya;26 dan masyarakat Islam Sasak yang mendiami pedesaan 

tetap mempraktikkan perkawinan hasil akulturasi Sasak dan Islam. 

Pengkotak-kotakan perkawinan masyarakat Islam Sasak 

tersebut tidak bertahan lama, karena beberapa tahun belakangan 

muncul kesadaran untuk mempertahankan kebudayaan yang 

digaungkan langsung oleh Negara dan segenap atributnya, dengan 

tujuan untuk mempertahankan identitas lokal dan 

mempertontonkan karakteristik lokal di kancah dunia internasional. 

Melalui Dinas Pariwisata, Pemerintahan Daerah Nusa Tenggara 

Barat menjadikan perkawinan Sasak sebagai alat untuk menarik 

para wisatawan asing dan nasional untuk berkunjung ke-Lombok, 

tentu dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan daerah dan 

mendapat keuntungan yang sebesar-besarnya. Di satu sisi, 

masyarakat pedesaan Islam Sasak yang mampu menggunakan 

fasilitas masyarakat modern, seperti mobil, motor, dan lain 

sebagainya untuk mensukseskan acara perkawinan Islam Sasak 

tersebut. Sikap masyarakat pedesaan Islam Sasak itu secara 

langsung memicu ketertarikan bagi kalangan masyarakat perkotaan 

Islam Sasak untuk mempraktikkan kembali perkawinan adat Islam 

Sasak. Di sisi lain, meskipun kalangan santri belum bisa menerima 

secara penuh perkawinan Islam Sasak, namun secara perlahan 

mereka mulai membuka diri untuk mempraktikkan perkawinan 

adat Islam Sasak dengan wajah yang berbeda, misalnya, para santri 

                                                           
26

 Beberapa tahun terakhir, kalangan Tuan Guru dan para santrinya, dan 

beberapa para sarjana beserta masyarakat Sasak yang terkena imbas perkawinan 

masyarakat perkotaan, tidak lagi mempraktikkan perkawinan masyarakat Sasak, 

melainkan menjalankan proses perkawinan layaknya masyarakat perkotaan. 

Mereka tidak lagi menjalani proses perkawinan Sasak, seperti bersejati, nyelabar, 

baik wali, mucuk, begawe/nanggep, sorong serah/sidang kerame adat, 

nyonkolan, dan lain sebagainya. Sebagai contoh adalah perkawinan Lalu 

Muhammad Abdullah dengan Rita, acara lamaran berlangsung pada tanggal 25 

September 2019, acara pernikahan pada tanggal 28 September 2019, dan Resepsi 

pada tanggal 27 Oktober 2019. 
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menggunakan atribut keislaman untuk menjalankan proses-proses 

adat itu, seperti: hijab, kerudung, dan lain sebagainya. Begitu juga 

halnya dengan masyarakat pedesaan Islam Sasak yang sudah 

menyadari pentingnya mengikuti arus modernisasi dan positivisme 

administrasi yang berbasis legisme hukum perkawinan dari 

negara.27 

Berangkat dari ulasan di atas, dapat dikatakan bahwa, satu 

sisi masih terdapat konflik hukum antara hukum adat, hukum 

agama, dan hukum negara dalam praktik perkawinan masyarakat 

Sasak (pluralisme hukum). Sisi lain, terdapat arus baru dalam 

perkawinan masyarakat Islam Sasak, yakni adanya upaya untuk 

salaing menyatu, saling memberi dampak positif, atau ada upaya 

hormonisasi norma antrara hukum adat Sasak, hukum Islam, dan 

hukum Negara dalam perkawinan masyarakat Sasak (Nasionalis 

Islam Sasak).28 Upaya saling memberi pengaruh positif atau 

keterpaduan dalam bingkai harmonisasi norma antara hukum adat, 

agama, dan negara terhadap praktik perkawinan masyarakat Sasak 

                                                           
27

 Menurut Galenter, seperti yang ditulis oleh Ratno, ada beberapa 

karaktristik legisme hukum ini, diantaranya: bersifat keseragaman (uniform), 

transaksional (transactional), berlaku bagi semua orang secara keseluruhan atau 

umum (universal), hirarkis yang bercorak Top-Down (hierarchical), sangat 

biroktatis (bureaucratic organization), harus rasional (rational), parameter 

utamanya adalah profesinoalisme (professional), pengacara sebagai penengah 

atau mediator antara pengadilan atau hakim dengan masyarakat atau orang yang 

awam tentang hukum (lawyers as mediator between the courts and layperson), 

mudah berubah-ubah (amendable), dan sangat penuh dengan sarat politik 

(political character). Untuk lebih jelas, baca Ratno Lukito, Sacred and Secular 

Laws: A Study of Conflict and Resolution in Indonesia, Disertasi (Doctoral 

Thesis) Faculty of Law, McGill University, 2006, 4-6.  
28

 Kata Nasionalis Islam Sasak dalam tulisan ini bukanlah yang 

dimaksudkan adalah kaum nasionalisme, atau kalangan Islamisme, atau kalangan 

tradisionalisme, namun penggunaan kata Nasionalis Islam Sasak merupakan 

perkawinan masyarakat Sasak yang dapat mensinergikan, mengharnomisasikan 

atau menggabungkan antara hukum perkawinan adat Sasak, hukum perkawinan 

Islam, dan hukum perkawinan negara Indonesia. Sasak merepresentasikan suku 

Sasak itu sendiri, Islam merepresentasikan suku Sasak yang sudah memeluk 

agama Islam, dan Nasionalis merepresentasikan masyarakat Islam Sasak yang 

menaati atau menjalankan ketentuan perkawinan yang diatur oleh Negara. 

Gabungan dari ketiga unsur inilah kemudian yang diturunkan menjadi Nasionalis 

Islam Sasak. 
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beberapa tahun belakangan inilah yang dimaksudkan sebagai 

interlegalitas dalam disertasi ini.29 Interlegalitas ini muncul dari 

realitas tentang pluralisme hukum, sehingga, interlegalitas ini 

merupakan bagian kecil dari luasnya cakrawala pembahasan 

tentang pluralisme hukum. Dalam pluralisme hukum, tidak saja 

yang terjadi hanya interlegalitas, melainkan juga akan terjadi sifat 

memilih salah satu hukum yang paling menguntungkan bagi 

masyarakat (forum shopping/shopping forom).30 Pluralisme hukum 

juga akan memicu terjadinya interaksi hukum (interaction of law), 

pertemuan lintas teritorial hukum (transnational legal orders), 

kritik terhadap pluralitas hukum (critical legal pluralism), dan bisa 

juga pluralitas hukum mengakibatkan terjadinya pencangkokan 

atau peranakan hukum (hybridisation of law).31 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari serangkaian ulasan pada latar belakang masalah di atas 

menyangkut fenomena terkini praktik hukum perkawinan 

masyarakat Islam Sasak di Pulau Lombok, Provinsi Nusa Tenggara 

Barat, terlihat bahwa adanya upaya masyarakat Sasak untuk 

mempraktikkan ketiga norma hukum itu. Adanya upaya saling 

mempengaruhi atau saling memberi dampak positif antara satu 

                                                           
29

 Penjelasan tentang interlegalitas akan dibahas pada Kerangka Teori dari 

disertasi ini. 
30

 Salah satu penjelasan tentang forum shopping atau shopping forum bisa 

dibaca dalam tulisan. Marc L. Busch, ―Overlapping Institution, Forum Shopping, 

and Dispute Settlement in International Trade‖, International Organization, 61, 

Fall 2007,  735–761. Dalam tulisan Busch tersebut menjelaskan bahwa, kata 

forom shopping/shopping forum ini digunakan oleh para sarjana pertama kali 

pada tahun 1998, berawal dari kasus hukum bisnis/dagang di Kanada pada tahun 

1995. Tahun 1995 terjadi sengketa bisnis di Kanada, dan ditemukan adanya 

tumbang tindih hukum atau institusi dalam proses penyelesaian sengketa (proses 

litigasi). Melihat terjadinya pluralitas hukum itu, maka dihasilkan kesepakatan 

untuk menggunakan atau memilih salah satu hukum yang paling menguntungkan 

terhadap kedua belah pihak. 
31

 Miranda Forsyth, ―Should the Concept of Hybridity Be Used 

Normatively as well as Descriptively‖, Hybridity on the Ground in Peacebuilding 

and Development, ed. Joanne Wallis, Lia Kent, Miranda Forsyth, Sinclair 

Dinnen, Srinjoy Bose (Australia: ANU Press, 2018),  68. 
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norma dengan norma lainnya, yakni antara norma hukum 

perkawinan adat Sasak, norma hukum perkawinan Islam, dan 

norma hukum perkawinan nasional Indonesia. Sehubungan dengan 

realitas hukum tersebut, disertasi ini akan berfokus pada beberapa 

pokok pembahasan, di antaranya:   

1. Mengapa terjadi pluralisme hukum dalam perkawinan 

masyarakat Islam Sasak? 

2. Bagaimana praktik interlegalitas dalam perkawinan 

masyarakat Islam Sasak? 

3. Bagaimana respon hakim Pengadilan Agama terhadap 

eksistensi hukum adat dan Islam dalam perkawinan 

masyarakat Islam Sasak? 

Demikianlah beberapa pokok masalah yang dijadikan acuan 

atau fokus pembahasan dalam disertasi ini. Pada pembahasan 

selanjutnya peneliti akan menjelaskan tentang tujuan dan kegunaan 

dari disertasi ini. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Salah satu unsur penting dalam suatu penelitian adalah 

menguraikan, menyampaikan, atau menjelaskan apa tujuan dari 

suatu penelitian. Melalui tujuan penelitian diharapkan dapat 

mencapai apa yang dicita-citakan, mungkin jika menggunakan 

bahasa Talcott Parsons adalah tercapainya tujuan atau target 

utama (goal attainment) dari penelitian itu.32 Penelitian ini 

memiliki beberapa tujuan, pertama, untuk menemukan, 

mengungkap, dan menganalisis berbagai fakta tentang alasan 

kuat pluralisme hukum masih terjadi dalam masyarakat Islam 

                                                           
32

 Talcott Parsons sangat terkenal dengan teori sistem sosialnya, yang 

terdiri dari empat elemen penting (AGIL), yakni adaptasi (adaptation), 

tercapainya tujuan (goal attainmen), kolaborasi atau mampu berkerja dalam 

kelompok (integration), dan terakhir harus taat terhadap pola-pola yang ada 

(latent pattern maintenance). Bernard Barber, ―Talcott Parsons on the Social 

System: An Essay in Clarification and Elaboration‖, American Sociological 

Association, Vol. 12, No. 1 (Mar., 1994),  101-105. Baca juga Nanang Martono, 

Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm 51. 
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Sasak. Kedua, penelitian ini juga bertujuan untuk mengungkap, 

menjelaskan, dan menganalisis praktik, tipologi, dan model 

interlegalitas hukum dalam perkawinan masyarakat Islam 

Sasak.33 Ketiga, penelitian bertujuan untuk mengungkapkan, 

mendiskripsikan, dan menganalisis terhadap respon hakim 

pengadilan agama di Lombok terhadap eksistensi hukum adat 

dan Islam dalam perkawinan Islam Sasak. 

Hari ini, perkawinan adat Sasak mendapatkan perhatian 

sangat hangat dari semua kalangan di Lombok, baik kalangan 

masyarakat perkotaan Sasak yang mendiami beberapa kota di 

Lombok, lebih-lebih masyarakat Sasak yang berdomisili di 

pedesaan Lombok. Masyarakat pedesaan dan beberapa yang 

sadar tentang kebudayaan sedang gencar-gencarnya 

mempraktikkan beberapa bagian penting dari perkawinan adat 

Sasak, seperti nyongkolan/atong pengantin. Begitu juga dengan 

beberapa masyarakat perkotaan dan para Tuan Guru/Kiai 

beserta para santri dan pesantrennya, secara perlahan mulai 

menggunakan atribut-atribut kebudayaan masyarakat Sasak. 

Sebelumnya, pakaian adat bagi para Tuan Guru dan santrinya 

merupakan hal tabu, karena mereka melihat pakaian atau atribut 

adat Sasak sebagai pakaian yang tidak Islami. Bagi masyarakat 

Sasak yang mendiami perkampungan dan pedesaan Lombok 

sangat terbuka dengan berbagi perkembangan masyarakat 

modern, seperti alat komunikasi, transportasi, gaya hidup, dan 

lain sebagainya. Hampir masyarakat Sasak yang mendiami 

perkampungan dan pedesaan Lombok memanfaatkan fasilitas 

masyarakat modern tersebut dalam mensukseskan acara 

perkawinan adat Sasak, misalnya mobil, motor, kamera, dan 

lain sebagainya. Keberhasilan masyarakat pedesaan Sasak 

dalam menggunakan fasilitas masyarakat modern yang 

terkadang dapat mengalahkan atau mengeliminasi kemoderenan 

                                                           
33

 Penelitian ini selain menggunakan teori interlegalitas, juga 

menggunakan teori intraksionis dialogis. Mengenai teori interlegalitas dan teori 

intraksionis dialogis dalam hukum akan dijelaskan pada pembahasan berikutnya, 

yakni tepatnya pada Kerangka Teori dari disertasi ini. 
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masyarakat perkotaan Sasak ini menjadi gaya tarik tersendiri 

bagi masyarakat perkotaan dan para santri untuk 

mempraktikkan kembali beberapa ajaran perkawinan 

masyarakat Islam Sasak.  

Proses interlegalitas hukum dalam perkawinan masyarakat 

Sasak sampai hari ini terus terjadi, tidak saja masyarakat 

perkotaan dan para Tuan Guru beserta para santrinya yang 

mencoba menyesuaikan dengan praktik perkawinan adat Sasak, 

namun masyarakat Sasak yang di pedesaan dan perkampungan 

juga beradaptasi dengan gaya perkawinan masyarakat 

perkotaan. Masyarakat pedesaan Lombok sudah mulai 

mempraktikkan acara begawe layaknya pesta perkawnan yang 

dipraktikkan oleh masyarakat perkotaan, para Tuan Guru dan 

segenap santrinya. Masyarakat pedesaan sudah mulai menepis 

tudingan pra Tuan Guru dan segenap santrinya tentang mereka 

tidak menunaikan shalat ketika mempraktikkan adat 

beratong/nyongkolan. Jika acara beratong/nyongkolan melewati 

waktu Asar, mereka terkadang menjamak shalat Zuhur dan 

Asar, dan jika melewati waktu magrib, mereka menjamak shalat 

Magrib dan Isya. Tetapi, jika acara beratong/nyongkolan antar 

kampung dalam satu desa, mereka terlebih dahulu Shalat Asar, 

dan acara nyongkolan dimulai setelah shalat Asar hingga 

Magrib. 

2. Kegunaan Penelitian 

Unsur penting lainnya yang tidak boleh tidak disampaikan 

dalam suatu penelitian adalah kegunaan dari penelitian. 

Kegunaan dari suatu penelitian merepresentasikan bahwa 

penelitian itu mengandung daya guna dan kemanfaatan bagi 

kehidupan manusia. Berangkat dari itu, penelitian ini memiliki 

daya guna atau kemanfaatan secara praktis dan kegunaan secara 

akademis. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu 

memberi manfaat bagi masyarakat suku Sasak dalam menjaga 

ketentraman dalam bermasyarakat, beragama, berbangsa dan 

bernegara. Mengingat beberapa tahun belakangan masih 
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ditemukan sebagian kalangan agamawan, budayawan, maupun 

organisasi masyarakat di Lombok masih saling menuding benar-

salah terkait hukum perkawinan Sasak. Tidak jarang masyarakat 

agamawan mengharamkan perkawinan adat Sasak atas nama 

ajaran agama. Tidak jarang juga masyarakat Sasak melakukan 

apologetik berlebihan terhadap perkawinan itu. Dalam 

realitanya, tidak sedikit masyarakat Sasak yang masih 

mempraktikkan perkawinan, perceraian, talak, rujuk, dan lain 

sebagainya tanpa pertimbangan hukum negara, yang sering 

merugikan salah satu pihak, terutama para wanita.  

Tentu tujuan dari semua ini adalah untuk mewujudkan 

masyarakat Sasak yang taat hukum, baik hukum adat, agama, 

dan negara. Melalui ketaatannya terhadap hukum negara 

diharapkan masyarakat Sasak terlindungi hak dan 

kewajibannya, dan dapat ikut serta dalam pergaulan masyarakat 

global; ketaatannya terhadap hukum agama diharapkan dapat 

mendorong terwujudnya harmonisme keluarga; dan ketaatannya 

terhadap hukum adat dapat menciptakan kehidupan masyarakat 

yang beretika, bermoral, dan selalu menjunjung tinggi tata 

krama lokal yang ada.  

Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

referensi, pengantar, sekaligus pencerahan bagi segenap 

kalangan akademisi yang berkeinginan untuk meneliti 

pluralisme hukum di Indonesia pada umumnya, dan pluralisme 

hukum dalam kontek perkawinan masyarakat suku Sasak di 

beberapa kepulauan Lombok pada khususnya. Mengingat 

peneliti belum belum menemukan tulisan yang menggunakan 

pendekatan interlegalitas dan interaksionis dialogis hukum 

dalam melihat perkawinan masyarakat Sasak tersebut. Tentu 

dengan tidak mengatakan bahwa tidak ada penelitian yang 

menggunakan metode dan pendekatan seperti disertasi ini. 

Melalui pendekatan Sosio-Legal, diharapkan hasil penelitian ini 

bisa memberi kontribusi positif terhadap perkembangan 
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khazanah ilmu pengetahuan, khususnya pada kajian hukum dan 

masyarakat, dan lebih khusus hukum keluarga di Indonesia.  

 

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan hasil bacaan dan penelusuran peneliti mengenai 

karya tulis dan karya ilmiah tentang perkawinan masyarakat suku 

Sasak, baik dalam bentuk buku maupun dalam bentuk karya tulis 

ilmiah, setidaknya, peneliti memperoleh cukup banyak tulisan, baik 

tulisan yang memotret dari perspektif yuridis normatif, maupun 

dari perspektif yuridis empiris. Salah satu tulisan yang 

menggunakan pendekatan normatif positifistik dalam melihat 

perkawinan masyarakat suku Sasak itu, misalnya, bisa dilihat pada 

tulisan Chidir Ali yang berjudul Hukum Adat Bali dan Lombok 

Dalam Yurisprudensi Indonesia, dan diterbitkan oleh Pradnya 

Paramita pada tahun 1981.34 Dari perspektif lain, yakni perspektif 

sosiologi dan antropologi budaya, tulisan yang menggunakan sudut 

pandang kebudayaan bisa dilihat pada tulisan Erni Budiwanti yang 

berjudul Islam Sasak, diterbitkan oleh LKiS pada tahun 2000,35 dan 

bisa juga dibaca pada tulisan Ahmad Abd. Syakur yang berjudul 

Islam dan Kebudayaan: Akulturasi Nilai-Nilai Islam dalam 

Budaya Sasak, diterbitkan oleh Adab Press pada tahun 2006.36 

Sedangkan pendekatan yang menggunakan perspektif sosiologis, 

misalnya bisa dilihat pada tulisan M. Nur Yasin, Hukum 

Perkawinan Islam Sasak, diterbitkan oleh UIN Malang Press pada 

bulan Maret tahun 2008.37   

Ali dalam tulisannya yang berjudul Hukum Adat Bali dan 

Lombok Dalam Yurisprudensi Indonesia, melihat sengketa dan 

penyelesaian konflik pertanahan dan perkawinan masyarakat suku 

                                                           
34

Chidir Ali, Hukum Adat Bali dan Lombok Dalam Yurisprudensi 

Indonesia (Jakarta: Pradnya Paramita, 1981). 
35

 Erni Budiwanti, Islam Sasak (Yogyakarta: LKiS, 2000). 
36

 Ahmad Abd. Syakur, Islam dan Kebudayaan: Akulturasi Nilai-nilai 

Islam dalam Budaya Sasak (Yogyakarta: Adab Press, 2006). 
37

 M. Nur Yasin, Hukum Perkawinan Islam Sasak (Malang: UIN Malang 

Press, 2008). 
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Sasak dengan perspektif Yuridis Normatif.38 Dalam ulasannya, Ali 

mendeskripsikan beberapa putusan pengadilan tentang sengketa 

tanah dan kewarisan masyarakat suku Sasak, dalam 

pendekatannya, Ali sangat terlihat menggunakan perspektif juridis 

dalam tulisannya, hal ini bisa dilihat dari langkah Ali dalam 

menghubungkan putusan itu dengan putusan hakim di luar 

masyarakat Lombok, mislanya, Ali menghubungkan putusan 

pengadilan Raad Sasak itu dengan pengadilan tinggi di Makassar. 

Sehingga, suatu kewajaran jika dalam tulisan Ali ini sangat minim 

analisis, dan hanya mendikripsikan putusan pengadilan, tanpa 

harus mengeluarkan kritikan atau pujian terhadap putusan itu. 

Salah satu temuan penting Ali adalah keberhasilannya menjelaskan 

perilaku hakim mahkamah kasasi pada tahun 1953 sangat normatif, 

namun di sisi lain sangat kontekstual, sisi normatifnya adalah 

putusan hakim pada waktu itu masih berkiblat pada pasal 3 sub. 1 

Staatsblad 1932 oleh Pengadilan Asli (Inheemshe Rechtpraak), dan 

di sisi kontekstualnya adalah sengketa itu harus dilakukan 

berdasarkan Hukum Adat, sehingga, sengketa yang diselesaikan di 

pengadilan oleh hakim harus diselesaikan dengan Hukum Adat.39 

                                                           
38

 Pada dasarnya pengkajian hukum dapat dilakukan melalui penelaahan 

secara Yuridis Normatif dan Yuridis Empiris, kajian Yuridis Normatif sering juga 

dikatakan sebagai ilmu hukum murni, yang memandang bahwa hukum tidak 

boleh dikaji dari luar dirinya, namun hukum harus dikaji dari dirinya sendiri. 

Kajian semacam ini berharap supaya ilmu hukum tidak terdistorsi oleh ilmu-ilmu 

lain, dengan membangun asumsi bahwa ketertiban hukum (legal order), jelas 

berbeda dengan ketertiban sosial (social order), ketertiban moral (moral order) 

dan ketertiban agama (religious order). Jadi, maksud dari pendekatan yuridis 

normatif adalah pengkajian atau menelaah hukum hanya sebatas pada legal 

positivismenya semata. Pada bagian ini baca, Munir Fuady, ed. Teori-Teori Besar 

“Grand theory” Dalam Hukum (Jakarta: Kencana 2013),  127. Sedangkan Kajian 

Yuridis Empiris juga dikenal dengan kajian sosiologi hukum, dalam penelaahan 

ini yang difokuskan adalah mengkaji hukum dari kenyataan-kenyataan, 

kenyataan-kenyataan, atau realitas kehidupan sosial kemasyarakatan, bukan 

kenyataan dalam bentuk pasal-pasal perundangan, melainkan hukum itu dilihat 

dari segi bagaimana hukum itu dioperasikan dalam faktual kehidupan sehari-hari 

oleh masyarakat. Pada bagian ini baca, Zainuddin Ali, Sosiologi Hukum, (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2007), 13. 
39

Chidir Ali, Hukum Adat Bali dan Lombok Dalam Yurisprudensi 

Indonesia (Jakarta: Pradnya Paramita, 1981),  187-212. 
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Sebelum tulisan Chidir Ali, terlebih dahulu muncul beberapa 

penelitian yang sudah dilakukan di Lombok, khususnya yang 

berkaitan tentang kebudayaan, perkawinan, dan keagamaan 

masyarakat Sasak. Misalnya tulisan dari Ruth Krulfeld yang 

berjudul ―Fatalism in Indonesia: A Comparison of Socio-Religious 

Types on Lombok‖ yang dipublikasi pada tahun 1966 oleh George 

Washington University.40 Dalam menjelasan tentang kepercayaan 

masyarakat Sasak, Ruth melihat bahwa masyarakat Sasak dalam 

berisalam dapat dibedakan menjadi Sasak Waktu Telu dan Sasak 

Waktu Lima. Sasak Waktu Telu merupakan masyarakat yang 

mengambil hanya Dua Kalimat Syahadat dari Lima Rukun Islam 

dalam beragama Islam (meyakini bahwa hanya Allah sebagai 

Tuhan Yang Maha Esa (monisme), dan Nabi Muhammad adalah 

utusan Allah), sedangkan Sasak Waktu Lima merupakan 

masyarakat yang mempraktikkan langsung ke-lima Rukun Islam.41 

Selain itu, ciri khas Sasak Waktu Telu menurut Ruth adalah tidak 

menerima poligami, sedangkan Waktu Lima sangat menerima 

poligami, dan posisi suami dan istri relatif lebih berimbang dalam 

masyarakat Waktu Telu dibandung dengan Waktu Lima yang 

sangat tinggi kedudukan laki-laki.42 Selain Ruth yang membahas 

tentang Sasak Waktu Lima dan Waktu Telu, pada tahun 1997 

David Harnis menulis tentang ―Music, Myth, and Liturgy at the 

                                                           
40

 Ruth Krulfeld, ―Fatalism in Indonesia: A Comparison of Socio-

Religious Types on Lombok‖, The George Washington University Institute for 

Ethnographic Research on Anthropological Quarterly, Vol. 39, No. 3, Fatalism 

in Asia: Old Myths and New Realities (Special Issue) (Jul., 1966), 186-187 dan 

180-190. 
41

 ( , وتصىم الإسلام أن تشهد أن لا إله إلا لله وأن محمدا رسىل الله, وتقيم الصلاة, وتؤتي الزكاة

 dari hadis ini dapat dipahami bahwa Rukum ,(رمضان, وتحج البيت إن استطعت إليه سبيل

Islam adalah Dua Kalimat Syahadat, Shalat, Zakat, Puasa Ramadan, dan Haji 

bagi yang mampu. Lebih lanjut, lihat hadis ke-dua dalam kitab Arba’in Nawawi, 

Al-Ima  m Abi  y Zakariyya Yahya bin Syarafi Al-Nawawi  y, Kita  b Al-Arba’i n Al-

Nawawiyyah, cet. Ke-4 (Mesir: Da  ru Al-Sala  m, 2007),  4. 
42

 Ruth Krulfeld, ―Fatalism in Indonesia: A Comparison of Socio-

Religious Types on Lombok‖, The George Washington University Institute for 

Ethnographic Research on Anthropological Quarterly, Vol. 39, No. 3, Fatalism 

in Asia: Old Myths and New Realities (Special Issue) (Jul., 1966),  186-187. 
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Lingsar Temple Festival in Lombok, Indonesia‖. Menurut Harnish, 

masyarakat Waktu Telu sejak 50 (lima puluh) tahun terakhir sudah 

mulai binasa secara perlahan oleh para reformis masyarakat Waktu 

Lima. Para reformis berhasil mengajarkan ajaran Islam ortodok ala 

masyarakat Sasak Waktu Lima ke masyarakat Sasak Waktu Telu 

yang mayoritas mendiami pedesaan-pedesaan di Lombok.43 

Sejak tahun 2000 tulisan tentang masyarakat Sasak semakin 

banyak, ini menunjukkan bahwa para sarjana sangat tertarik 

dengan adat dan kepercayaan masyarakat Sasak. pada tahun 2001 

muncul tulisan terjemahan dari John Ryan Bartholemew, dalam 

tulisan ini juga banyak menyinggung tentang Sasak waktu Telu dan 

Sasak Waktu Lima. 44 Sebelum tulisan ini muncul, terlebih dahulu 

sudah terbit tulisan Erni yang berjudul Islam Sasak. Dalam tulisan 

ini, Erni menggunakan pendekatan antropologi, ini dibuktikan 

melalui penelitiannya yang berhasil memperlihatkan berbagai sisi 

dari kontradiksi dan negosiasi Islam Sasak waktu lima dengan 

Islam Sasak waktu telu.45 Abdul Syakur dalam tulisannya Islam 

dan Kebudayaan: Akulturasi Nilai-Nilai Islam dalam Budaya 

Sasak mencoba melihat perkembangan masyarakat Islam Sasak 

dengan sejarah dan kebudayaan. Dalam tulisannya ini, Syakur 

menjelaskan panjang lebar tentang asal-usul masyarakat Sasak, 

sistem kekerabatan masyarakat Sasak, proses masuknya Islam pada 

masyarakat Sasak, proses akulturasi antara masyarakat suku Sasak 

dengan nilai-nilai keislaman, hubungan para tokoh agama Islam 

dengan masyarakat suku Sasak, dan pengaruh dramatis Islam 

                                                           
43

 Menurut Harnish, masyarakat Waktu Telu sejak 50 (lima puluh) tahun 

terakhir sudah mulai binasa secara perlahan oleh para reformis masyarakat Waktu 

Lima. Para reformis berhasil mengajarkan ajaran Islam ortodok ala masyarakat 

Sasak Waktu Lima ke masyarakat-masyarakat Sasak Waktu Telu yang mayoritas 

mendiami pedesaan-pedesaan di Lombok. Lebih lanjut baca David Harnish, 

―Music, Myth, and Liturgy at the Lingsar Temple Festival in Lombok, 

Indonesia‖, Yearbook for Traditional Music, Vol. 29 (1997),  83, 80-106.  
44

 John Ryan Bartholemew, Alif Lam Mim: Kearifan Masyarakat Sasak, 

terj.  Imron Rosyidi (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001),  81-88. 
45

 Erni Budiwanti, Islam Sasak (Yogyakarta: LKiS, 2000), 131-196, 245-

265, dan 285-324. 
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terhadap perkembangan masyarakat suku Sasak baik melalui 

pendidikan, nilai, etika, sopan santun, hingga pada pemeliharaan 

etika-etika keislaman.46 Selain Syakur yang tertarik menulis 

tentang masyarakat Sasak, muncul juga Jamaluddin yang tidak 

kalah bagus menjelaskan tentang masyarakat Sasak dalam 

perspektif sejarah sosial,47 dan Masnun dengan pendekatan yang 

sama, yakni pemikiran tokoh masyarakat Sasak.48 Dalam konteks 

perkawinan, muncul kemudian tulisan M. Nur Yasin yang berjudul 

Hukum Perkawinan Islam Sasak.49 

M. Nur Yasin dalam tulisannya Hukum Perkawinan Islam 

Sasak mencoba melihat praktik perkawinan masyarakat suku Sasak 

dengan perspektif Sosiologi Hukum, meskipun Yasin tidak 

menyebutkan secara eksplisit penelitiannya menggunakan 

pendekatan Sosiologi Hukum. Menurut peneliti, tulisan Yasin ini 

merupakan pendekatan Sosiologi Hukum, karena menghubungkan 

atau membenturkan hukum Islam yang sudah dipositifkan oleh 

Negara (KHI dan UU No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan) 

dengan perilaku faktual adat belakangan sosial masyatakat suku 

Sasak. Dalam tulisan ini, Yasin panjang lebar membicarakan pro-

kontra perkawinan di bawah tangan masyarakat suku Sasak yang 

ada di Mataram, melihat hal ini, Yasin banyak mempertimbangkan 

aspek yuridis, historis, dan sosiologis dari perundang-undangan 

Indonesia, lebih khususnya KHI dan Undang-Undang No.1 tahun 

1974 tentang perkawinan dalam melihat realitas pro dan kontra 

perkawinan di bawah tangan itu. Selain itu, Yasin membahas 

panjang lebar tentang hukum Islam, Kong Hu Cu, dan isu-isu 
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Ahmad Abd. Syakur, Islam dan Kebudayaan: Akulturasi Nilai-nilai 

Islam dalam Budaya Sasak (Yogyakarta: Adab Press, 2006),  12-42, 43-100, dan 

101-295. 
47

 Jamaluddin, ―Islam Sasak: Sejarah Sosial Keagamaan di Lombok Abad 

XVI-XIX‖, Indo-Islamica, Vol. 1, No. 1, 2011,  63-88. 
48

 Lihat Masnun, Hukum Islam Dan Dinamika Sosial: Studi Pemikiran 

Hukum Islam Para Tuan Guru DI Pulau Lombok NTB (Yogyakarta: Disertasi 

Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2011). 
49

 M. Nur Yasisn, Hukum Perkawinan Islam Sasak (Malang: UIN Malang 

Press, 2008). 
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masyarakat modern seperti HAM, Gender, Feminisme, dan 

pernikahan beda agama, yang hemat peneliti, ulasan Yasin ini akan 

sangat baik jika perkawinan masyarakat suku Sasak dibenturkan 

secara langsung dengan hukum Islam dan isu-isu masyarakat 

moderen di atas, namun dalam pembahasannya, meskipun Yasin 

sedikit membenturkan antara perkawinan masyarakat suku Sasak 

dengan hukum Islam secara langsung, namun kebanyakan yang 

dipisah-pisahkan antara realitas perkawinan masyarakat suku Sasak 

dan isu-isu sosial belakangan.50   

Penelitian ini sedikit berbeda dari beberapa penelitian di atas, 

penelitian ini mencoba mengkaji perkawinan masyarakat Islam 

Sasak dengan pendekatan interlegalitas hukum. Penelitian ini 

membahas hubungan fungsional atau integral antara satu norma 

hukum dengan norma hukum lainnya, yakni antara hukum agama, 

norma adat, dan hukum negara dalam masyarakat Islam Sasak. 

Berangkat dari itu, maka penelitian ini diharapkan memiliki 

perbedaan yang signifikan dari penelitian-penelitian di atas, 

sehingga, penelitian ini tidak lagi mengulang apa yang telah diteliti 

oleh penelitian sebelumnya. Sebagai penegasan, ada beberapa 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, di 

antaranya: Ali meneliti tentang putusan pengadilan tahun 1952 

dalam perpektif Normatif Yuridis, sedangkan penelitian ini akan 

melihat beberapa putusan pengadilan agama di Lombok dengan 

perspektif interlegalistik hukum perkawinan Islam Sasak, dengan 

arti, putusan itu akan dihubungkan dengan realitas perkawinan 

masyarakat Islam Sasak.  

Erni memaparkan berbagai perseteruan dan negosiasi Islam 

waktu lima kepada Islam waktu telu (adat-animisme) dengan alasan 

meluruskan ajaran Islam dalam perspektif Islam waktu lima, 

sedangkan, penelitian ini akan melihat titik temu antara Islam 

waktu lima dengan Islam waktu telu, katakan saja begitu jika 

menggunakan kategori Erni, dan kedua masyarakat itu akan 
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 M. Nur Yasisn, Hukum Perkawinan Islam Sasak (Malang: UIN Malang 

Press, 2008),  1-72, 73-119, dan 195-272.   
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dihubungkan dengan hukum dari negara.51 Syakur membahas 

tentang akulturasi kebudayaan Islam dan masyarakat suku Sasak, 

sedangkan penelitian ini membahas tentang hukum dan 

masyarakat, sehingga masyarakat suku Sasak tidak saja dilihat dari 

sisi akulturasi Islam dan Sasak, namun masyarakat Sasak dilihat 

juga dari keterhubungannya dengan hukum negara dan realitas 

masyarakat modern.52 Muhammad Nur Yasin membahas tentang 

perdebatan antara perkawinan adat dengan hukum Negara, dan 

terkadang menyandingkan dengan isu gender dan hak asasi 

manusia. Perbedaan penting beberapa tulisan di atas dengan 

penelitian ini, penelitian ini melihat sisi interlegalitas antara hukum 

agama, adat, dan negara dalam perkawinan masyarakat Islam 

Sasak. Pembahasan ini tidak saja didominasi oleh uraian teoritik, 

namun akan secara langsung menghubungkan teori dengan hal 

yang praktis (praktik perkawinan Islam Sasak belakangan).53 

Selain tulisan dari Ali, Erni, Syakur, dan Yasin tersebut, 

terdapat beberapa karya ilmiah strata 2 (tesis magister) yang 

membahas tentang perkawinan Sasak, di antaranya: Ahmad 

Nurjihadi, Muhammad Taisir, Matlaul Irfan, dan Murdan. Ahmad 

Nurjihadi dalam tesisnya mencoba melihat evolusi keluarga 

masyarakat muslim suku Sasak perkotaan kontemporer, dengan 

menggunakan kacamata sosiologi keluarga, sehingga, Nurjihadi 

dalam mendapatkan data penelitian lapangannya menggunakan 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitiannya ini 

kemudian diberi judul ―Tradisi Merariq dalam Evolusi Keluarga 
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Muslim di Masyarakat Sasak Perkotaan Kontemporer (Telaah 

Sosiologi Keluarga Islam di Lombok NTB)‖.54  

Ada beberapa hasil dari penelitian saudara Nurjihadi di atas, 

yakni: Pertama, pernikahan secara adat merupakan bentuk 

pembuktian eksistensi, keberanian, dan keseriuasan laki-laki 

kepada perempuan. Kedua, pernikahan yang dilakukan secara 

lamaran merupakan suatu bentuk penghinaan keluarga. Ketiga, 

perkawinan adat ini secara historis hasil dari pengadopsian budaya 

Bali.55 Penelitian Ahmad Nurjihadi dalam bentuk Tesis ini adalah 

bagian untuk memenuhi syarat penyelesaian Strata II atau untuk 

memperoleh gelar Magister Hukum Islam di Program Pascasarjana 

Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 

tahun 2002. Dari hasil penelitian saudara Nurjihadi di atas, 

menurut peneliti bahwa pada bagian analis data peneliti terlalu 

terjebak pada konsep yang tidak ada pada kerangka teori, seperti 

konsep akhlak karimah dan konsep sakinah, mawaddah, rahmah 

dalam Islam, sehingga menghasilkan analisis yang terlalu 

mengisolasi nilai megis masyarakat suku Sasak.56  

Muhammad Taisir dalam tulisannya berbentuk tesis menaruh 

perhatian khusus pada praktik perkawinan masyarakat suku Sasak, 

dan diberi judul ―Adat kawin lari masyarakat suku Sasak ditinjau 

dari segi hukum Islam‖, Muhammad Taisir melakukan penelitian 

di kawasan kota Praya, kabupaten Lombok Tengah, provinsi NTB 

dan menggunakan pendekatan normatif. Tesis ini ditulis untuk 

memenuhi syarat penyelesaian Strata II atau untuk memperoleh 

gelar Magister Hukum Islam di Program Pascasarjana Institut 

Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 

2002.57  
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Muhammad Taisir mencoba mengungkapkan sikap 

masyarakat suku Sasak di Praya Kota mengenai perkawinan 

dengan cara lamaran, yakni layaknya perkawinan pada umumnya 

yang dilakukan oleh beberapa suku adat di Indonesia maupun 

masyarakat islam. Pada tulisannya Taisir mengatakan bahwa, 

praktik perkawinan (merariq) yang dilakukan secara adat 

merupakan sikap kejantanan seorang pria, dan dianggap suatu yang 

luar biasa oleh masyarakat suku Sasak yang ada di Praya, dan hal 

ini merupakan aktifitas yang perlu untuk selalu dilestaraikan dan 

dipertahankan. Apabila perkawinan dilakukan dengan cara non 

adat (lamaran) maka orang tua perempuan menganggap bahwa 

tindakan itu adalah suatu penghinaan baginya, dan hal ini 

merupakan suatu yang sangat tabu dalam masyarakat setempat. 

Kata masyarakat yang ada di Praya, anak bukan seperti daun sirih, 

atau seperti ayam yang bisa diminta-minta dan seterusnya.58  

Peneliti memandang hasil tulisan Muhammad Taisir terlalu 

memaksa norma hukum Islam dalam membaca realita perkawinan 

masyarakat suku adat Sasak. Sehingga hasil analisis saudara Taisir 

lebih condong memojokkan budaya setempat, dengan beralasan 

bahwa dampak negatif dari perkawinan secara adat (merariq) yang 

dipraktikkan oleh masyarakat Praya Kota sangat signifikan. 

Sedangkan Matlaul Irfan dalam Tesisnya memberikan perhatian 

yang khusus tentang konsep Kafa’ah dalam Islam dan dalam 

perkawinan masyarakat Bangsawan suku Sasak. Kemudian Matlaul 

Irfan menuangkan judul penelitiannya ―Perkawinan dalam 

masyarakat Bangsawan Sasak (tinjauan tentang penerapan konsep 

Kafa’ah dalam Islam)‖, pada tulisannya ini Matlaul Irfan 

melakukan penelitian di kawasan Lombok Tengah, provinsi Nusa 

Tenggara Barat (NTB), dan Tesis ini ditulis untuk memperoleh 

gelar Magister Hukum Islam di program Pascasarjana Institut 
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Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, diajukan pada 

tahun 2002.59  

Matlaul Irfan mencoba menjelaskan bahwa masyarakat 

Bangsawan suku Sasak tidak memperolehkan anak perempuannya 

untuk menikahi pria yang di luar kalangan bangsawan dalam arti 

masyarakat biasa (jajarkarang), karena mereka memiliki 

pandangan bahwa masyarakat biasa tidak akan pernah sepadan 

dengan kaum bangsawan. Apabila ada putri seorang bangsawan 

menikah dengan putra orang non bangsawan atau masyarakat biasa 

(jajarkarang), maka biasanya orang tua akan membuang (te-teteh) 

anaknya, dalam arti sudah tidak dianggap anaknya lagi, dan jika 

nantinya mereka punya keturunan melalui perkawinannya itu, 

maka keturunannya dari hasil pernikahannya tersebut akan dicabut 

gelar dan hak-hak kebangsawanannya. Hal ini hanya berlaku bagi 

anak perempuan saja, namun tidak bagi anak laki-laki, bagi anak 

laki-laki diberi kebebasan, dibolehkan menikah dengan sesama 

bangsawan atau di luar kalangan bangsawan (non bangsawan atau 

jajarkarang).60 

Penelitian belakangan tentang perkawinan masyarakat Sasak 

dilakukan oleh Murdan (peneliti sendiri) pada tahun 2015, dengan 

tidak mengatakan bahwa penelitian itu adalah penelitian paling 

mutakhir tentang perkawinan adat Sasak di Lombok Tengah, Nusa 

Tenggara Barat sampai proposal penelitian ini diajukan. Penelitian 

itu dilakukan sebagai syarat memenuhi gelar Magister Hukum 

Islam (Tesis) di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.61 

Penelitian itu menggunakan kajian dan pendekatan Antropologi 

Hukum, sehingga, titik tekannya adalah pengalaman, rasa, dan 

pendapat perorangan masyarakat Sasak tentang proses perkawinan 
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masyarakat Muslim Sasak. Jadi, penelitian itu banyak menguraikan 

dan membahas tentang serangkaian proses perkawinan adat. Selain 

karya tulis ilmiah itu, peneliti juga pernah menerbitkan beberapa 

karya tulis lainnya yang cukup mirip dengan penelitian ini, 

pertama, tulisan yang berjudul ―Hormonisasi Hukum Adat, 

Agama, dan Negara dalam Budaya Perkawinan Masyarakat 

Indonesia Belakangan‖ dalam Asy-Syir’ah Jurnal pada tahun 

2016.62 Kedua, tulisan yang berjudul ―Pluralisme Hukum (Adat 

dan Agama) di Indonesia‖ yang diterbitkan oleh Mahkamah Jurnal 

pada tahun 2016.63 Ketiga, tulisan yang berjudul ―Interlegalitas 

Perkawinan Adat Sasak‖ yang diterbitkan oleh Al-Ahwal Jurnal 

pada tahun 2017.64 Perbedaan signifikan karya tulis peneliti dengan 

disertasi ini adalah, tesis peneliti membahas tentang proses 

perkawinan adat Sasak dalam perspektif Antropologi Hukum, 

sedangkan tulisan ini membahas tentang interlegalitas hukum. 

Begitu juga dengan tulisan yang berjudul ―Hormonisasi Hukum 

Adat, Agama, dan Negara dalam Budaya Perkawinan Masyarakat 

Indonesia Belakangan‖, yang membahas tidak saja Sasak, 

melainkan juga dibahas tentang perkawinan Jawa dan Perkawinan 

Makasar. Berkaitan dengan tulisan yang berjudul ―Pluralisme 

Hukum (Adat dan Agama) di Indonesia‖ ini membahas total 

tentang pluralisme hukum secara umum di Indonesia tanpa 

menyentuh sedikitpun tentang perkawinan Sasak. Terakhir tentang 

tulisan yang berjudul ―Interlegalitas Perkawinan Adat Sasak‖, 

tulisan ini murni melihat interlegalitas perkawinan Sasak dengan 

produk hukum legislatif semata, sedangkan disertasi ini membahas 

interlegalitas itu dari praktik perkawinan masyarakat Islam Sasak, 
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hingga produk hukum yang dikeluarkan oleh pejabat negara. Jadi, 

disertasi ini tidak saja melihat interlegalitas sebatas pada aktifitas 

legislatif melainkan juga melihat pada aktifitas yudikatif. 

Secara teoritis, cukup banyak penelitian tentang pluralisme 

hukum dan interlegalistik hukum ini, salah satunya adalah Marc 

Simon Thomas. Tulisan Marc Simon Thomas merupakan 

penelitian khusus tentang interlegalitas hukum, Thomas melakukan 

penelitian tentang pluralisme hukum dan interlegality ini di 

Ekuador. Penelitian Thomasi ini lebih spesifikasi dalam hukum 

pidana, atau mengenai ketentuan hukum tentang kasus-kasus 

pembunuhan di Ekuador. Penelitian Thomas ini berjudul ―Legal 

Pluralism and Interlegality in Ecuador: The La Choca Murder 

Cast‖.65 Dalam penelitiannya ini, Thomas banyak membahas 

tentang pluralisme hukum dan interlegalistik dalam hukum formal 

di Ekuador. Pembahasan paling menarik dari penelitiannya Thomas 

ini adalah terdapat pada Bab III (Chapter 3) dan Bab V (Chapter 

5). Pada Chapter 3 Thomas banyak berbicara tentang proses 

formalisasi pluralisme hukum di Ekuador, yang pada kenyataanya 

pluralisme hanya hidup di tengah-tengah masyarakat semata, 

namun belakangan, negara sudah mulai melakukan formalisasi 

hukum terhadap pluralisme yang terjadi dalam realitas kehidupan 

masyarakat di Ekuador. Sedangkan pada Chapter 5, Thomas 

banyak berbicara tentang rekonsiderasi dari proses interlegality 

dalam masyarakat Ekuador dan peran negara dalam mewujudkan 

rekonsiderasi terhadap proses interlegality tersebut.66 

Selain Thomas, terdapat juga penelitian sejenis yang 

dilakukan oleh Jose Israel Herrera tentang pluralisme hukum dan 

interlegality. Penelitian Herrera ini dilakukan di Mayan, Peninsula, 

yang banyak mengungkapkan fakta tentang pluralisme hukum dan 

sisi interlegalitas antara hukum lokal masyarakat Mayan dan 
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respons hukum negara terhadap pluralisme hukum tersebut. 

Penelitian Herrera ini berjudul ―Unveiling The Face of Diversity: 

Interlegality and Legal Pluralisme in The Mayan Area of The 

Yucatan Peninsula‖. Pembahasan yang paling menarik dari tulisan 

Herrera ini, tentang perbedaan budaya hukum di setiap negara 

bagian, yang diuraikan panjang lebar dalam Chapter 6. Selain 

Chapter 6, terdapat juga pembahasan tentang konsep keadilan 

tradisional yang dimiliki oleh masyarakat Mayan yang sekaligus 

sebagai identitas asli mereka. Pembahasan tentang konsep keadilan 

tradisional dan norma lokal sebagai identitas asli masyarakat 

Mayan dijelaskan panjang lebar oleh Herrera dalam Chapter 4-5.67    

 

E. Kerangka Teoritik 

Penelitian tentang masyarakat adat di Indonesia, jauh hari 

sudah dilakukan dan dimulai sejak pemerintahan VOC (1602-

1800), katakan saja Marooned (1754-1836) seorang pegawai 

kolonial yang berhasil mengumpulkan cukup banyak data 

mengenai Adat istiadat masyarakat Sumatra. Selain itu, dikenal 

juga seorang gubernur di Jawa yang bernama Reffles (1781-1826) 

pada masa penjajah Inggris, dan dilanjutkan oleh seorang anak 

buah Reffles yang benama Crawford (1783-1868). Tentu bukan itu 

saja, Muntinghe (1773-1827) seorang pegawai di Jawa pada masa 

pendudukan Inggris juga disebut sebagai orang yang pernah 

meneliti atau orang yang gemar mengumpulkan data-data 

kebudayaan masyarakat Nusantara, tentu masih banyak lagi 

peneliti-peneliti lain.68 Beberapa penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa para sarjana sangat tertarik terhadap hukum adat, baik adat 

dalam arti hukum adat itu sendiri, maupun adat dalam arti hukum 

Islam di Indonesia. Setelah Indonesia merdeka, hukum adat dan 

hukum Islam mendapat perhatian cukup berimbang dari kalangan 
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akademisi, baik dalam ranah hukum perdata maupun dalam ranah 

hukum publik. Sehubungan dengan hal tersebut, disertasi ini akan 

menggunakan teori interlegalitas dan teori intraksionis dialogis 

hukum.  

1. Interlegalitas Hukum  

Kata interlegalitas hukum yang digunakan dalam disertasi 

ini merupakan kata yang peneliti terjemahkan dari kata 

interlegality dalam bahasa Inggris. Kata interlegality sendiri 

menurut Marc Amstutz69, Andre J. Hoekema70, Robert Wai71 

dan Mel Kenny72 merupakan kata yang digunakan pertamakali 

oleh Bouventura de Sousa Santos untuk menjelaskan tentang 

kesatupaduan antara satu norma hukum dengan norma hukum 

lainnya dalam fakta kehidupan sosial terjadi pluralisme hukum 

atau keragaman hukum dalam sebuah masyarakat. Interlegality 

ini juga dikenal dengan sebutan internormative dan metissage, 

kata tersebut digunakan langsung dan sekaligus diperkenalkan 

oleh Le Roy.73 Kata lain yang memiliki padanan kata dengan 

interlegality ini juga ditemukan kata integrity of law. Kata 

integrity of law ini ditemukan dalam tulisan Peter Pitzpatrict 

tentang kajian sosio-legal.74 

Pada tahun 2000-an pendekatan interlegality ini merupakan 

kajian yang tergolong baru atau oleh Andre dikatakan sebagai 
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pendatang baru (newcomer) dalam kajian hukum, yang 

mencoba mengungkapkan dua sisi penting; yakni mengungkap 

sebuah proses (process) dan memberikan hasil nyata (outcome) 

dalam menyelesaikan permasalahan atau konflik hukum yang 

terjadi dalam masyarakat. Segi proses, melihat adaptasi antara 

dominasi legal order yang bersifat nasional dan internasional 

terhadap local legal order; dan sisi hasilnya (outcome-nya) 

adalah berhasil mengawinkan keduanya antara legal order dan 

local legal order.75 Meskipun pendekatan interlegality ini 

merupakan pendatang baru, namun sangat populer di kalangan 

sarjana hukum keperdataan, terlebih bagi mereka yang objek 

kajiannya adalah hukum perdata internasional. Kajian ini 

barangkali cukup asing bagi sarjana hukum di Indonesia, namun 

bagi sarjana hukum di Eropa, diskusi tentang interlegality 

merupakan hal yang lumrah. Ini misalnya bisa dilihat pada 

pertanyaan yang dikemukakan oleh Amstutz yang berbunyi how 

are we to deal with interlegality in Europian Private Law?.76 

Dari pertanyaan yang diajukan Amstutz itu menunjukkan bahwa 

diskusi tentang interlegality di Eropa tidak lagi berorientasi atau 

berfokus pada pemahaman tentang interlegality, namun sudah 

mengarah kepada kesepakatan tentang implementasi dari 

konsep interlegality itu sendiri. 

Pada dasarnya, Santos melempar kata interlegality ini 

semata-mata untuk menjelaskan dimensi faktual dari fenomena 

keberagaman hukum (legal plurality) yang terjadi setiap hari 

dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam kesehariannya, satu 

hukum dengan norma hukum lainnya hidup berdampingan 

dalam satu masyarakat,77 yang menghendaki satu norma hukum 
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dengan norma hukum lainnya saling mengawini (cross), saling 

melakukan penetrasi (interpenetration), saling mempengaruhi, 

atau saling melengkapi/mengimbangi (complementary). 

Pendekatan interlegality ini mengakui bahwa dalam hal terjadi 

pluralisme atau keragaman hukum,78 tidak bisa dipungkiri 

bahwa konflik dan kontestasi/pertarungan norma pasti akan 

terjadi, namun seiring waktu konflik itu bisa diselesaikan 

melalui saling penetrasi atau saling memahami antara satu 

norma hukum dengan norma hukum lainnya.79 Menurut Wai, 

kontestasi hukum itu merupakan unsur penting yang akan 

mendorong munculnya komitmen bersama dalam mewujudkan 

norma yang transnasional,80 sehingga, kontestasi merupakan hal 

positif yang tidak boleh dipandang sebagai hal yang negatif.  

Dalam tulisannya yang berjudul ―Law: A Map of 

Misreading. Toward a Posrmodern Conception of Law‖, 

Boaventura De Saousa Santos tidak saja menggunakan kata 

interlegality untuk membahasakan corak pluralisme hukum 

dalam masyarakat postmodern, namun beberapa kali juga 

menggunakan kata interlaw. Menariknya, Santos membedakan 

pemaknaan kata pluralisme hukum (legal pluralism) dalam 

masyarakat modern dengan postmodern, dalam masyarakat 

modern pluralisme hukum lebih diartikan berdasarkan asumsi 

yang dikembangkan oleh antropologi hukum klasik (traditional 

legal anthropology); namun dalam masyarakat postmodern, 

                                                           
78

 Menurut penelusuran Lugard, pendekatan pluralistik pada dasarnya 

berasal dari ide para kolonialis, yang bertujuan untuk meredam perlawanan dari 

masyarakat pribumi atau rakyat daerah jajahan, sehingga ide perlawanan dari 

para tokoh rakyat tidak mencuat ke permukaan. Untuk lebih jelas lihat, Arthur J. 

Vidich dan Stanford M. Lyman, ―Metode Kualitatif: Sejarahnya Dalam Sosiologi 

dan Antropologi‖, dalam Norman K. Denzin dan Yvonna S (ed). Lincoln, 

Handbook of Qualitative Research, Penj. Dariyanto, dkk (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009), 33. 
79

 M Scott Donald, ―What’s in a Name? Examining the Consequences of 

Inter-legality in Australia’s Superannuation System‖, Sydney Law Review, Vol. 

33, 295-318. 
80

 Robert Wai, ―The Interlegality of Transnational Private Law‖, Law and 

Contemporary Problem, Duke University School of Law, 116-118. 



32 
 

 

pluralisme hukum diartikan sebagai sebuah fenomena interaksi 

(intraction) dan titik pertemuan (intersection) antara berbagai 

norma hukum, prosedur hukum, dan wilayah hukum (legal 

spaces) yang berbeda, yang tidak saja berbicara tentang hukum 

dan legalitas, melainkan lebih banyak berbicara tentang 

interlegality dan interlaw. Sederhananya, Santos mengartikan 

interlegality sebagai sebuah Fenomena Saling melengkapi 

dalam hal terjadinya pluralitas hukum.81 Lebih lanjut, Santos 

memiliki dua pandangan mengenai keterhubungan dari suatu 

hukum, yakni, hukum diibaratkan sebagai sebuah Syair, yang 

terkadang dapat salah dipahami dari realitas sebenarnya. 

Sehingga, untuk menghindari kesalahan pemahaman terhadap 

hukum tersebut, perlu dilihat hubungan antara hukum dan 

realitas sosial. Atau, perlu memberikan perhatian kusus terhadap 

keterhubungan antara hukum tertulis dan hukum yang tidak 

tertulis (costomary of informal law) sebagai ruh atau jiwa dari 

peta tersebut.82 

2. Interaksionis Dialogis Hukum 

Dalam masyarakat pluralis seperti Indonesia, baik itu di 

bidang sosial budaya atau di ranah hukum83, konflik norma atau 

pertarungan norma menjadi hal yang tidak bisa dielakkan 

eksistensinya. Pluralitas ini di satu sisi bisa menjadi potensi 

positif bagi eksistensi negara atau masyarakat, sisi lain bisa juga 

menjadi bencana atau ancaman sosial yang dapat meruntuhkan 

eksistensi organisasi negara. Oleh karenanya, agar pluralitas 
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Interlegality is the phenomenological counterpart of legal pluralism. 

Boaventura De Sousa Santos, ―Law: A Map of Misreading. Toward a 

Postmodern Conceptual of Law‖, Journal of Law And Society, Vol. 14, No. 3, 

1987, 279-302. 
82

Ibid. 
83

 Menurut Gary, Multikulturalisme dalam hukum juga dapat dikatakan 

sebagai pluralisme hukum (legal pluralism). Gary mencontohkan dalam hal ini 

adalah Indonesia, yang memiliki hukum adat, Islam dan hukum nasional/negara. 

lihat Gary F. Bell, ―Multiculturalism in Law Is Legal Pluralism—Lessons From 

Indonesia, Singapore And Canada‖, University of Singapore: Singapore Journal 

of Legal Studies, (December 2006),  315-330. 
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masyarakat Indonesia ini menjadi energi positif, dibutuhkan 

pengelolaan konflik yang produktif dan inovatif, sehingga, 

pluralitas itu tidak menjadi penyakit sosial masyarakat, namun 

menjadi anugrah dalam membangun negara, bangsa, dan 

masyarakat.84 

Berangkat dari itu, peneliti tertarik untuk menggunakan 

teori interaksi hukum ini dalam melihat pluralisme hukum 

perkawinan masyarakat Islam Sasak tersebut. Teori interaksi 

hukum di Indonesia yang digunakan dalam tulisan ini adalah 

merujuk dari tulisan Ratno Lukito dalam ―Hukum Sakral dan 

Hukum Sekuler‖.85 Pada dasarnya, interaksi hukum dalam 

tulisan Ratno ini kebanyakan digali dari aktifitas legislasi 

nasional Indonesia, sehingga tidak berlebihan jika teori ini 

dalam pandangan peneliti dapat diklasifikasikan sebagai produk 

teori hukum yang berbasis pure yuridis atau teori hukum 

murni.86 Hal ini bisa dilihat dalam aktivitas dan peran negara 

dalam mengkanter hukum agama dan hukum adat sebagai basis 

pluralisme hukum di Indonesia. Interaksi hukum yang ditulis 

Ratno ini semakin kental menjadi bagian dari teori hukum 

positif ketika tulisan ini dijadikan sebagai bahan bacaan para 

hakim Mahkamah Agung, yang lebih khusus bagi para hakim 

Pengadilan Agama. 

                                                           
84

 Pada tahun 1924 pernah diajarkan hukum antar golongan di Hindia 

Belanda, khususnya di Universitas Indonesia. P. Scholten sebagai dekan fakultas 

hukum sangat menyadari kemajemukan atau kepluralitasan hukum masyarakat 

Nusantara, sehingga, diajarkanlah hukum antargolongan. Untuk lebih jelas baca, 

S. Pompe dan C. De Waaij, ―The End of Hukum Antargolongan‖, Brill: 

Bijdragen tot de Taal-, Land- en Volkenkunde, Deel 145, 2/3de Afl. (1989),  365-

369. 
85

 Ratno, Hukum Sakral dan Hukum Sekuler (Jakarta: Alvabet, 2008). 
86

 Teori hukum murni dalam kajian ilmu hukum ini sebenarnya dipelopori 

oleh Hens Kelsen, menurutnya hukum itu harus ditafsirkan secara objektif, 

terbebas dari berbagai anasir yang non normatif. Lebih lanjut, baca Brian H. Biz, 

―Kelsen, Hart, and Legal Normativity‖, Revus: Journal for Constitutional Theory 

and Philosophy of Law/Revija za ustavno teorijo in filozofijo prava, Vol. 34, 

Norms and Legal Normativity, 10 Juni 2018,  1-18. 
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Teori interaksi hukum di Indonesia memandang bahwa, 

dalam hal terjadinya pluralisme hukum adat, agama, dan negara, 

negara berperan penting dalam mewujudkan harmonisasi 

norma. Dalam menjaga harmonisme norma dalam membangun 

hukum nasional, Indonesia melakukan beberapa langkah 

penting dalam aktifitas legislasi nasionalnya, di antaranya: 

asimilasi norma hukum, akulturasi norma hukum, dan 

kompartementalisasi norma hukum. Harmonisasi hukum era 

kemerdekaan Indonesia didominasi oleh peran negara. Negara 

terkadang menyikapi pluralisme hukum ini dengan asimilasi 

norma atau penyesuaian antar norma satu dengan norma lain, 

atau mengkombinasi antara substansi hukum adat atau agama ke 

dalam hukum nasional berdasarkan tingkat dominasi dari norma 

itu. Apabila cara ini dianggap kurang ampuh oleh negara dalam 

menyelesaikan pluralisme hukum, negara melakukan akulturasi 

norma hukum, atau penyesuaian antara norma satu dengan 

norma lainnya.87 Menurut Santos, interaksi norma merupakan 

bentuk dialog norma yang melandaskan diri pada pendekatan 

bottom-up (bottom-up approach and perspective), yang menjadi 

ciri-khas dari hukum masyarakat cosmopolitan (cosmopolitan 

legality). Sehingga, interaksi norma ini tidak berlebihan jika 

dikatakan sebagai langkah alternatif hukum dalam meredam 

konflik antara noma lokal atau hukum adat (indigenous 

norm/customary law) dengan norma negara (state law).88 

Selain itu, dalam menyikapi pluralisme hukum, negara 

terkadang menyikapi dengan kompartementalisasi norma. 

Strategi kompartementalisasi norma ini digunakan oleh negara, 

ketika cara asimilasi norma dan akulturasi norma dianggap tidak 

menyelesaikan masalah pluralisme hukum tersebut. 
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 Ratno Lukito, Hukum Sakral dan Hukum Sekuler (Jakarta: Alvabet, 

2008), 500. 
88

 Boaventura de Sousa Santos and Cesar A. Rodriguez-Garavito, ―Law, 

Politics, and The Subaltern in Counter-Hegomonic Globalization‖, Law and 

Globalization from Below: Towards a Cosmopolitan Legality (Cambridge: 

Cambridge University Press, 2005), 4-5. 
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Kompartementalisasi norma ini juga bisa dikatakan sebagai 

tindakan pencangkokan atau pengadopsian salah satu norma non 

yuridis, baik norma hukum adat atau norma hukum agama oleh 

negara untuk dijadikan hukum nasional.89 Interaksi norma 

antara hukum adat, hukum agama, dan hukum negara di 

Indonesia, sebenarnya cukup banyak yang pernah melakukan 

peneltian, dan menawarkan model bottom-up dalam 

penyeragaman hukum di Indonesia (legal uniformity), salah 

satunya ada penelitian Bowen di Gayo, Aceh. Dalam 

penelitiannya ini, Bowen banyak membahas tentang public 

resoning (interpretasi, jastifikasi, dan argumentasi) masyarakat 

Gayo terhadap sikap atau respons norma lokal (hukum adat), 

hukum Islam, dan regulasi negara dalam penyelesaian urusan 

perkawinan, perceraian, dan pembagian warisan di Gayo.90 

Menurut Richard A. Posner, secara konstitusional 

pemberlakuan hukum dapat diklasifikasikan menjadi dua 

kategori, di antaranya: pemberlakuan hukum yang bersifat top-

down dan pemberlakuan hukum secara bottom-up. 

Pemberlakuan hukum yang bersifat top-down adalah 

pemberlakuan hukum dari atas (umum/ powerful) ke bawah 

(khusus/powerless), yang terpenting hanyalah hasilnya 

(outcome), tidak pernah menghiraukan tentang pro atau kontra 

terhadap pemberlakuan hukum itu.91 Pemberlakuan hukum 

secara bottom-up adalah sejalan dengan apa yang dijelaskan 

oleh teori miror dalam hukum, yang menjelaskan bahwa hukum 

merupakan refleksi dari masyarakat.92 
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 Lukito, Hukum Sakral dan Hukum Sekuler…,  500-507. 
90

 John R. Bowen, Islam, law and equality in Indonesia: An Anthropology 

of Public Reasoning (Cambridge: Cambridge University Press, 2006), 5-6.  
91

 Ricard A. Posner, Overcoming Law, (Massachusetts: Harvard 

University Press, 1998), 171-175. 
92

 Law is mirror of society that functions to maintain social order. Lihat, 

Brian Z. Tamanaha, Law and Society, dalam A Companion to Philosophy of Law 

and Legal Theory (United Kingdom: Wiley Blackwel Publishing, 2010), 367. 
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Dalam tradisi hukum masyarakat Islam atau hukum Islam, 

perubahan hukum setidaknya dipicu oleh perkembangan 

masyarakat di satu sisi, dan di sisi lain dipicu oleh beberapa 

aktor penting yang memberikan respons langsung terhadap 

perkembangan masyarakat itu. Dalam pandangan Hallaq, aktor 

penting yang selalu memberikan legitimasi terhadap perubahan 

masyarakat itu dalam tradisi hukum masyarakat Islam (Islamic 

Legal Culture) adalah Qadi (hakim), Mufti (tokoh agama yang 

mengeluarkan fatwa), Author-Jurist (peneliti hukum), dan 

Professor (ustaz atau guru). Respons para Qadi Mufti, Author-

Jurist, dan Professor terhadap perubahan masyarakat Islam baik 

dilatarbelakangi oleh waktu maupun kondisi masyarakat inilah 

yang menjadi alasan penting terhadap terjadinya perubahan 

dalam Hukum Islam (Islamic Law).93 Apabila terdapat 

perubahan hukum masyarakat, namun tidak ada aktor penting 

yang memberikan legitimasi terhadap perubahan hukum itu, 

maka cukup sulit perubahan hukum itu dapat terjadi, dan 

mungkin konflik sosial antar masyarakat akan terjadi. Jadi, fakta 

tentang perubahan hukum dalam sebuah masyarakat harus 

diiringi juga dengan legitimasi hukum dari orang yang memiliki 

otoritas untuk itu. 

Perubahan hukum dalam tradisi masyarakat Islam menurut 

Hallaq adalah terjadi secara bertahap atau natural seiring dengan 

perkembangan Islam dan masyarakat Islam, baik perkembangan 

itu dilatarbelakangi oleh situasi sosial politik, wilayah 

penaklukan, maupun perkembangan itu dipicu oleh kebudayaan 

dan tradisi keilmuan. Perubahan secara bertahap ini Hallaq 

menyebutnya sebagai evolusi hukum Islam secara natural 
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 ―The fatwa changes with changing times (taghayyur al-fatwa bi-

taghayyur al-azman) or through the explicit notion that the law is subject to 

modification according to the changing of the times or to the changing conditions 

of society. Lihat, Wael B. Hallaq, Authority, Continuity, and Change In Islamic 

Law (Cambridge, Cambridge University Press, 2004), 166-168. 
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(Evolution of Islamic Law).94 Menurut Djoko, terjadinya evolusi 

kebudayaan sangat dipengaruhi oleh adanya keanekaragaman, 

tanpa adanya keanekaragaman maka evolusi akan sulit bahkan 

tidak dapat terjadi. Keanekaragaman merupakan modal utama 

atas terjadinya evolusi kebudyaan.95 Evolusi juga sering 

dikatakan sebagai suatu cara pandang yang menekankan 

perubahan yang secara gradual atau bertahap, dari keadaan yang 

kurang baik ke keadaan yang baik, dari keadaan baik ke 

keadaan yang lebih baik, dan seterusnya.96 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian memiliki peranan sangat penting dalam 

mencapai hasil suatu penelitian. Sehingga dalam proses penelitian, 

peneliti memerlukan sebuah metode yang jelas untuk memudahkan 

penelitiannya dalam memperolah data penelitian yang akurat. 

Metode penelitian dapat dikatakan sebagai suatu proses, dan 

prinsip, serta prosedur yang digunakan oleh seorang peneliti untuk 

mendekati suatu problem yang dikaji dan merupakan alat untuk 

mencari jawaban terhadap data yang telah dikumpulkan, atau bisa 

dibahasakan sebagai suatu pendekatan umum dalam mengkaji topic 

penelitian, sehingga metode penelitian diharapkan mampu untuk 

mengumpulkan data yang objektif, akurat, teruji, dan hasil dari 

penelitian tersebut dapat dipertanggungjawabkan.97  

Mengingat metode penelitian merupakan hal yang sangat 

penting dalam sebuah penelitian, maka dapat dikatakan bahwa 

                                                           
94

 Wael B. Hallaq, The Origins and Evolution of Islamic Law (Cambridge, 

Cambridge University Press, 2005), 29-56. 
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 Djoko T. Iskandar, Evolusi, cet. Ke-4 (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2008), 40. 
96

 Sebagai kebalikan dari evolusi adalah revolusi yang berarti perubahan 

yang cepat. Ahmad Fedyani Saifuddin, Antropologi Kontemporer “Suatu 

Pengantar Kritis Mengenai Paradigma” (Jakarta: Kencana, 2005),  99. 
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Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. Ke-7 (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2010), 145. Metode penelitian merupakan proses, 

prinsip, dan prosedur yang kita gunakan untuk mendekati problem dan mencari 

jawaban, atau suatu pendekatan umum dalam mengkaji topik penelitian. 
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berhasil tidaknya suatu penelitian sangat ditentukan oleh 

bagaimana seorang peneliti memilih metode penelitian yang tepat 

dalam penelitiannya.98 Untuk itu penelitian ini menggunakan alur 

penelitian kualilatif,99 dan jenis dari penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research),100 yakni penelitian yang bertujuan untuk 

mengungkapkan, mendeskripsikan dan menganalisa realitas atau 

fenomena yang ditemui, dan bila memungkinkan peneliti akan 

menawarkan solusi terhadap masalah-masalah yang terjadi. 

Menyangkut dengan data atau informasi mengenai perkawinan 

pada masyarakat suku Sasak, peneliti memperoleh data dengan 

cara peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian. Selain itu, 

penelitian ini juga menganalisis beberapa putusan pengadilan 

agama yang ada di Lombok, seperti pengadilan agama Praya, Giri 

Menang, dan Selong. Dari itu, penelitian ini juga dapat dikatakan 

sebagai penelitian yuridis normatif.  

Sehubungan penelitian ini satu sisi berangkat dari fakta 

sosial tentang praktik hukum perkawinan masyarakat Sasak yang 

bersifat empiris, dan putusan pengadilan di sisi lain yang bersifat 

normatif, maka dapat dikatakan bahwa penelitian ini mencoba 

menggunakan pendekatan kolaboratif, yakni pendekatan integratif 

antara pendekatan empiris hukum dengan normatif hukum. Sisi 

normatif hukum harus diakui penelitian ini mengikuti paradigma 

atau alur berfikir dari kalangan legisme hukum yang digaungkan 
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 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 

1990), 22. 
99

Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta : Gadjah 

Mada University Press, 1996), 73. Penelitian kualitatif adalah penelitian langsung 

dari variabel dan datanya sampai pada pemberian makna, melalui proses berpikir 

rasional, analitis, sintesis, logis, dan filosofis tentang sesuatu yang akan dikaji. 
100

 Dalam metode ini, penelitian dilakukan dalam situasi alamiah akan 

tetapi didahului oleh semacam intervensi (campur tangan) dari pihak peneliti. 

Intervensi ini dimaksudkan agar fenomena yang dikehendaki oleh peneliti dapat 

segera tampak dan diamati, dengan demikian terjadi semacam kendali atau 

control parsial terhadap situasi di lapangan. Lihat, Saefuddin Azwar, Metode 

Penelitian, cet. Ke-6, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 21. 
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oleh negara,101 dan sisi empiris melihat dinamika intraksionis 

dialogis hukum adat, agama, dan negara dalam praktik perkawinan 

masyarakat Sasak. Sehingga, penelitian ini lebih tepat jika 

dikatakan sebagai penelitian yang menggunakan pendekatan Sosio-

Legal, atau socio-legal studies. Merebaknya pendekatan Sosio-

Legal ini tidak bisa dilepaskan dari diskusi para sarjana sosial 

humaniora di Amerika tentang masyarakat dan hukum. Salah satu 

sarjana yang cukup besar kontribusinya dalam pendekatan ini 

adalah Galenter, yang dalam beberapa tulisannya selalu melihat 

hukum tidak saja berfokus pada apa yang diperbincangkan di 

dalam ruang sidang pengadilan oleh hakim, jaksa, pengacara, 

pembuat hukum/legislator (official law); tetapi juga membicarakan 

tentang fakta-fakta hukum yang ada dalam masyarakat (unofficial 

law). Dua unsur penting inilah yang menggiring Galenter 

berpendapat bahwa hukum ada di setiap ruang kehidupan 

masyarakat (justice in many rooms), dari pengadilan (court), 

perjanjian keperdataan (private ordering), hingga pada hukum 

lokal (indigenous law).102 Pendekatan Sosio-Legal ini merupakan 
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 Kajian positivistik hukum ini misalnya bisa dilihat pada pendapat Hans 

Kelsen tentang hukum, bagi Kelsen hukum harus dibersihkan dari anasir-anasir 

elemen sosial lainnya, seperti psikologi, sosiologi, etik, politik dan lain 

sebagainya. Lebih lanjut dia mengatakan bahwa Selama ini hukum selalu 

dicampur adukkan dengan elemen sosial dari luar hukum itu sendiri, yang 

mengakibatkan sulitnya membedakan antara mana perbuatan antau tindakan yang 

legal dan mana yang ilegal (Law is an order of human behavior). Pandangannya 

tentang hukum inilah kemudian dia kemas sebagai teori hukum murni (Pure 

Theory Of Law/Reine Rechtslehre) is theory of positive law. Hans Kelsen, Pure 

Theory Of Law, ed. Max Knight (Berkeley: University of California Press, 1967), 

1-5. Mengenai pendapat Kelsen tentang Law is an order of human behavior, lihat 

Hans Kelsen, General Theory Of Law And State, ed. Anders Wedberg 

(Massachusetts: Harvard University Press, 1949), 1-4. 
102

 Pendekatan Socio-Legal Studies ini mulai buming seiring dengan 

diskusi para sarjana tentang relasi antara hukum dan masyarakat. Pendekatan ini 

mulai buming sejak Galenter menulis salah satu tulisan yang menyuarakan bahwa 

keadilan berada di setiap ruang kehidupan masyarakat (Justice in Many Rooms). 

Seangkatan dengan Galenter, John Griffiths dan Sally Falk Moore juga 

meneriakkan teriakan yang sama seperti apa yang digaungkan oleh Galenter. 

Mereka meneriakkan bahwa hukum tidak saja apa yang diperdebatkan oleh 

segenap official hukum (legislator, hakim, lawyer, dan lain-lain), melainkan 
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pendekatan di bidang hukum yang mencoba melihat hukum dari 

berbagai sisi, atau mungkin bahasa akademiknya pendekatan 

multidisipliner dalam kajian hukum. Hukum tidak saja dikaji 

secara normatif, melainkan hukum juga dikaji dari berbagai sisi 

empiris lainnya. Baik dari sisi Sosiologi Hukum, Antropologi 

Hukum, Politik Hukum, Ekonomi, dan memungkinkan juga 

Perspektif Sains dan Teknologi, dan lain sebagainya.103  

Selain pendekatan Sosio-Legal yang ditempuh, penelitian ini 

juga bersifat deskriptif analisis.104 Penelitian ini juga menggunakan 

subjek dan objek penelitian. Subjek penelitian dapat disebut 

sebagai istilah untuk menjawab siapa sebenarnya yang diteliti 

dalam sebuah penelitian atau dengan kata lain subjek penelitian di 

sini adalah orang yang memberikan informasi atau data. Orang 

yang memberikan informasi ini disebut sebagai informan. Adapun 

secara umum subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 

beberapa orang penting yang dapat memberikan informasi atau 

                                                                                                                             
hukum juga berada atau dapat ditemukan dalam setiap masyarakat. Untuk lebih 

jelas, lihat Brian Z. Tamanaha, ―A Holistic Vision of the Socio-Legal Terrain‖, 

Duke University School of Law: Law and Contemporary Problems, Vol. 71, No. 

2, Galanter-Influenced Scholars (Spring, 2008),  89-97. 
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 ―Because law pervades so much of social life, the major writers in the 

field have used a variety of approaches to the material, classifying it differently 

for different analytic purposes. There have been essentially three kinds of 

classification: (1) a dichotomy founded on the basic differences in social 

organization between technologically simple and technologically complex 

societies; (2) an evolutionary series focusing on legal concomitants of the 

development from decentralized to centralized political systems, e.g., 

enforcement procedures, courts, and codes; (3) a procedural dichotomy, which 

contrasts dispute settlements hammered out or bargained out between the 

disputants themselves (often with supporters and allies on each side) and dispute 

settlements made by a third party having authority over both disputants. Lihat 

Sally Falk Moore, ―Law and Anthropology‖, Stanford University Press Biennial 

Review of Anthropology, Vol. 6 (1969): 252-300. 
104

Saefuddin Azwar, Metode Penelitian, cet. Ke-6, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2005),  73-74. Penelitian deskriptif untuk menggambarkan/melukiskan 

keadaan objek penelitian pada saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang 

tampak atau sebagaimana adanya, sebenarnya, objektif dan dapat diolah dan 

ditafsirkan secara objektif juga. Baca juga Juliansyah Noor, Metodologi 

Penelitian, cet. Ke-3 (Jakarta: Kencana, 2013), 34-35. Penelitian deskriptif juga 

kejadiannya terbaru, actual saat penelitian berlangsung. 
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data menyangkut proses perkawinan masyarakat suku Sasak, dan 

lembaga-lembaga negara dan kemasyarakatan yang mempunyai 

andil dalam menyelenggarakan terkait perkawinan itu. Objek 

penelitian adalah istilah-istilah untuk menjawab apa yang 

sebenarnya diteliti dalam sebuah penelitian atau data yang dicari 

dalam penelitian. Untuk memperjelas subjek penelitian, peneliti 

menggunakan informan,105 dalam pemilihan informan peneliti 

melakukan pertimbangan secara khusus, dengan catatan bahwa 

informan yang dipilih benar-benar sudah paham tentang data yang 

dibutuhkan peneliti mengenai proses perkawinan masyarakat 

Sasak. 

Mengenai sumber data penelitian, peneliti menggunakan 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer 

yang dimaksud adalah data utama yang bersumber dari kata-kata 

dan tindakan orang-orang yang diamati atau yang diwawancara.106 

Data ini diperoleh melalui wawancara dan pengamatan langsung 

dengan masyarakat Sasak, baik tokoh agama (Tuan Guru/Kiyai), 

tokoh adat, hakim, dan pimpinan lembaga kemasyarakatan suku 

Sasak, maupun masyarakat Sasak pada umumnya, dan berdialog 

atau bergaul langsung dengan masyarakat (menyelam sambil 

minum air). Orang-orang dan masyarakat inilah yang dijadikan 

sampling oleh peneliti dan tindakan masyarakat dalam melakukan 

serangkaian proses perkawinan yang dimaksud. Sedangkan data 
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 Informan adalah orang yang memberi informasi atau orang yang 

menjadi sumber data dalam penelitian (nara sumber). Baca kamus KBBI, dalam 

Kamusku Indonesia. 
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 Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari narasumber atau 

dari responden. Baca, Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2013), 13. Lihat juga, Etamamang Sangadji dan Sopiah, 

Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Andi, 2010), 190. data primer merupakan 

data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dan merupkan sumber 

utama yang digunakan dalam penelitiannya. Lihat juga, Victorianus Aties 

Siswanto, Strategi dan Langkah-Langkah Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2012), 56. data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

tersebut, dan langsung dari sumbernya, hasilnya tentunya lebih akurat dan up to 

date. 
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sekunder107 yakni data yang bersumber dari nas-nas, peraturan 

perundang-undangan, literatur-literatur serta dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan materi disertasi tentang interlegalitas 

perkawinan masyarakat Islam Sasak ini. Data ini diperoleh melalui 

hasil penelitian, perundang-undangan dan teori-teori perkawinan 

dalam masyarakat hukum adat pada umumnya, dan adat Sasak 

pada khususnya.  

Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan dua 

metode, metode observasi dan wawancara (interview). Metode 

observasi atau pengamatan108 yang dimaksud di sini adalah 

observasi yang dilakukan secara sistematis. Dalam observasi ini 

peneliti melihat dan mengamati langsung praktik interlegalitas 

perkawinan masyarakat Islam Sasak. Hasil observasi kemudian 

dicatat dan didokumentasikan apa adanya dan tidak ada upaya 

untuk memanipulasi data-data yang ada di lapangan. Metode ini 

digunakan untuk mengecek kesesuaian data dari interview dengan 

keadaan sebenarnya. Jenis observasi yang digunakan adalah 

observasi partisipasi (participant observer),109 dengan kata lain, 

                                                           
107

 Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak memberikan 

informasi secara langsung kepada pengumpul data. Sumber data sekunder berarti 

data yang dikumpulkan ini berasal dari tangan kedua atau sumber-sumber lain 

yang telah tersedia sebelum penelitian dilakukan. Lihat, Ulber Silalahi, Metode 

Penelitian Sosial (Bandung: Unpar Press. 2006), 266. Baca juga, L. Blaxter C. 

Hughes dan M. Tight, How To Research (Maidenhead: Open University Press, 

2001), 229. Sumber data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh 

orang lain dan kemudian dipergunakan kembali dengan cara yang berbeda. 
108

 Metode pengamatan ini merupakan teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan 

dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu peristiwa, tujuan, 

dan perasaan yang berkaitan dengan hal-hal yang relevan dengan kebutuhan 

peneliti. Hamud Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, cet. Ke-4 (Bandung: 

Alfabeta, 20013), 63. 
109

 Observasi partisipasi merupakan kegiatan pengumpulan data melalui 

observasi terhadap obykek pengamatan secara langsung atau hidup bersama, 

merasakan, dan berada dalam aktifitas kehidupan objek pengamatan. Atau 

dengan kata lain bahwa pengamat benar-benar menyelami kehidupan objek 

pengamatan dan bahkan tidak jarang pengamat kemudian mengambil bagian 

dalam kehidupan budaya mereka. Lihat, Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, 

cet. Ke-4 (Jakarta: Kencana, 2010), 117. 
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peneliti ikut serta dalam berbagai proses interlegalitas perkawinan 

masyarakat Islam Sasak. Alasan penting peneliti memilih metode 

observasi partisipatif adalah semata-mata untuk mendapatkan data 

yang akurat, dan peneliti merasakan langsung proses interlegalitas 

yang terjadi dalam perkawinan masyarakat Islam Sasak.  

 Dalam metode wawancara, data utama penelitian ini 

dikumpulkan dengan cara interview. Metode interview 

(wawancara) adalah suatu metode pengumpulan data dengan tanya 

jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematik dan berdasarkan 

pada tujuan penelitian.110 Pewawancara (interviewer) mengajukan 

pertanyaan dan yang diwawancara memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu. Adapun tehnik interview yang digunakan adalah 

interview bebas terpimpin atau wawancara tak terstruktur111 yaitu 

peneliti menyiapkan catatan khusus unutuk membatasi percakapan. 

Tujuannya adalah semata-mata untuk memudahkan proses 

wawancara, penggalian informasi, dan hal ini sangat berpengaruh 

pada improvisasi seorang peneliti kualitatif. Metode ini diharapkan 

tidak terlalu menyimpang dari pembahasan pokok penelitian, dan 

penyajiannya dapat dikembalikan untuk memperoleh data yang 

lebih mendalam dan dapat dimodifikasi sesui dengan fakta-fakta 

                                                           
110

Wawancara yang disebut juga interview adalah suatu proses tanya 

jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik, yang satu dapat 

melihat muka yang lain dan mendengar dengan telinga sendiri dari suaranya. 

Lihat, Sukandarumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Peneliti 

(Yogyakarta: UGM Pres, 2012), 42. Baca juga, Denzin, N.K. and Yvonna S.L., 

Handbook of Qualitative Research, diterjemahkan oleh Darioyatno (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009) 504. Bagi Benney & Hughes, wawancara merupakan seni 

bersosialisasi, pertemuan ―dua manusia yang saling berinteraksi dalam jangka 

waktu tertentu berdasarkan kesetaraan status, terlepas apakah hal tersebut benar-

benar kejadian nyata atau tidak‖. Dengan demikian, wawancara dapat menjadi 

alat/perangkat dan juga dapat sekaligus menjadi objek. 
111

 Wawancara tak terstruktur sering juga disebut dengan wawancara 

mendalam, terbuka, intensif, kualitatif, dan wawancara etnografis. Wawancara 

semacam ini diharapkan dapat berlangsung luwes, arahnya lebih bisa terbuka, 

percakapan tidak membuat jenuh kedua belah pihak sehingga diperoleh 

informasi, ketengan, data yang lebih kaya. M Djunsifi Ghony dan Fauzan 

Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 

176-177. 
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empiris interlegalitas perkawinan masyarakat Islam Sasak. 

Sehingga, kekakuan selama proses wawancara dapat dihindarkan. 

Adapun pihak yang diwawancarai dalam hal ini adalah keluarga 

dan lembaga-lembaga yang terkait, serta pihak yang berhubungan 

dengan pembahasan disertasi, dan diharapkan dapat memberikan 

informasi yang terkait dengan permasalahan yang diteliti. Alasan 

dan tujuan penting metode wawancara yang ditempuh dalam 

penelitian ini adalah untuk mengkonfirmasi dan mengetahui secara 

mendalam maksud dari fakta interlegalitas hukum masyarakat 

Islam Sasak yang berhasil diamati melalui teknik observasi. 

Tahapan yang paling penting dan tidak boleh dilupakan 

dalam suatu penelitian adalah Analisis Data. Metode analisis data 

yang dipakai atau yang ditempuh dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif.112 Metode ini dilakukan dengan cara 

data dikumpulkan, disusun dan diklasifikasikan ke dalam tema-

tema yang disajikan, kemudian dianalisis dan dipaparkan dengan 

kerangka penelitian, lalu diberi interpretasi sepenuhnya dengan 

jalan dideskripsikan apa adanya. Kemudian diperjelas dengan 

analisis interlegalitas hukum dan interaksionis dialogis hukum di 

Indonesia. Sehubungan dengan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa 

semua praktik perkawinan masyarakat suku Sasak di Lombok 

dipandang sebagai dinamika hukum masyarakat yang terbentuk 

dari gejala-gejala keagamaan, sosial, dan budaya. Sehingga, titik 

awal atau asumsi dasar yang dibangun dalam penelitian ini adalah 

hukum dan masyarakat merupakan satu kesatuan yang tidak 

terpisahkan. Jika tidak ada hukum maka tidak akan ada 

masyarakat, begitu juga sebaliknya, jika tidak ada masyarakat 

                                                           
112

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek 

(Jakarta : Rineka Cipta, 1996), 234. Lihat juga, Saefuddin Azwar, Metode 

Penelitian, 5. Pendekatan kualitatif lebih menekankan analisis pada proses 

penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika 

hubungan antar fenomena yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah. 

Pendekatan kualitatif sama sekali tidak menggunakan dukungan data kuantitatif 

dan tidak juga pada pengujian hipotesis, namun menekankan pada usaha 

menjawab pertanyaan penelitian melalui cara-cara berfikir formal dan 

argumentative. 
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maka tidak akan ada hukum. Semakin sederhana suatu masyarakat, 

hukumnya pun akan sangat sederhana, tetapi, semakin kompleks 

dan berwarna masyarakatnya, hukumnya juga akan semakin 

berwarna dan kompleks. Dalam masyarakat yang berwarna-warni, 

maka hukumnya juga akan berwarna-warni, sehingga, pluralisme 

hukum pun suatu kenyataan alamiah seiring dengan warna-warni 

anggota masyarakatnya. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan pendekatan sosio-legal. Pendekatan ini ditempuh 

semata-mata untuk mendapatkan hasil yang lebih komperhensif 

dan relevan terkait dengan fenomena perkawinan yang 

dipraktikkan oleh masyarakat Islam Sasak di atas.  

Dalam pengambilan kesimpulan ditempuh melalui dua 

metode, yakni Deduktif dan Induktif. Metode Deduktif113 

digunakan untuk menganalisis praktik perkawinan Masyarakat 

suku Sasak dengan beberapa teori-teori terkait, yakni teori 

interlegalistik dalam hukum (interlegality), teori interaksi hukum di 

Indonesia, dan teori perubahan hukum. Teori-teori tersebut akan 

diterapkan terhadap perkawinan masyarakat Islam Sasak. Ini semua 

bertujuan untuk menghasilkan analisis yang maksimal, tentu 

khususnya dalam kajian tentang pluralisme hukum. Metode analisis 

induktif114 akan digunakan untuk melihat praktik perkawinan 

masyarakat Islam Sasak secara general atau umum, yang 

kemungkinan besar akan mempengaruhi elastisitas dan fleksibilitas 

dari berbagai teori-teori yang digunakan di atas, dan pada langkah 

terakhir adalah akan ditarik kesimpulan khusus mengenai 

perkawinan itu. 

                                                           
113

 Berfikir deduktif merupakan proses pendekatan yang berangkat dari 

kebenaran umum mengenai suatu fenomena (teori) dan menggeneralisasikan 

kebenaran tersebut pada suatu pristiwa atau data tertentu yang berciri sama 

dengan fenomena yang bersangkutan (prediksi). Dengan kata lain, deduksi berarti 

menyimpulkan hubungan yang tadinya tidak tampak, berdasarkan generalisasi 

yang sudah ada. Menyangkut hal ini baca, Azwar, Metode Penelitian…, 40. 
114

Ibid. Berfikir induktif merupakan proses logika yang berangkat dari 

data empiric lewat observasi menuju kepada suatu teori. Dengan kata lain, 

induksi adalah proses mengorganisasikan fakta-fakta atau hasil-hasil pengamatan 

yang terpisah-pisah menjadi suatu rangkaian hubungan atau suatu generalisai. 
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Menurut Budiono, cara berpikir induktif (epagoge) dan 

deduktif (apodeiktik) dilakukan pertamakali oleh Aristoteles dalam 

karyanya tentang logika (organon). Dalam pandangan Aristoteles, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Budiono bahwa pandangan 

terhadap suatu objek seharusnya bertolak atau berangkat dari 

asumsi-asumsi yang aksiomatik (selalu bisa atau dapat dipikir 

ulang). Sehingga, suatu pengamatan dapat dikatakan bersifat 

empiris apabila pengamatan terhadap objek pengamatan tersebut 

bisa atau dapat diulang atau diuji kebenarannya kembali melalui 

penelitian selanjutnya. Singkatnya, pengamatan empiris pada 

umumnya adalah pengamatan yang bisa diulang dan dapat 

difikirkan kembali. Jadi, ciri khas dari pengamatan empiris ini 

menurut Budiono adalah selalu mengalami patah tumbuh hilang 

berganti115, atau dalam bahasan Kuhn adalah anomali 

ilmu/perubahan paradigma keilmuan (scientific revolutions) dari 

paradigma lama menuju paradigma baru116. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Mengenai sistematika bahasan pada disertasi ini, Bab I 

tentang pendahuluan, dan Bab II membahas tentang masyarakat 

dan  pluralisme hukum di Indonesia. Bab III dari disertasi ini 

membahas tentang tradisi perkawinan masyarakat Sasak, dan Bab 

IV akan membahas tentang problematika perkawinan masyarakat 

Sasak, yang dikhususkan pada pernikahan di bawah umur dan 

terputusnya perkawinan. Pada Bab V disertasi ini membahas 

tentang praktik poligami dalam perkawinan masyarakat Sasak. Bab 

VI, disertasi ini membahas tentang respons hakim sebagai 

representasi negara terhadap hukum adat dan Islam dalam 

perkawinan Sasak. Pada Bab VII tentang penutup, yang terdiri atas 

kesimpulan dan saran. 

                                                           
115

 Budiono Kusumohamidjojo, Teori Hukum: Dilema Antara Hukum dan 

Kekuasaan (Bandung: Yrama Widya,  2016),  46-47. 
116

 Baca Thomas S. Kuhn, The Structure of Scientific Revolutions (United 

States of America: The University of Chicago Press,  1970),  52-65. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 
Setelah disampaikan beberapa penjelasan dan analisis 

tentang pluralisme hukum perkawinan masyarakat Suku Sasak di 

Lombok, Nusa Tenggara Barat Indonesia tersebut, baik dalam Bab 

I, Bab II, Bab III, Bab IV, maupun Bab V, pada Bab V dari 

disertasi ini peneliti akan memberikan kesimpulan, saran dan 

masukan terhadap praktik dari interlegalitas perkawinan dalam 

perkawinan masyarakat Sasak. 

 

A. Kesimpulan 

Singkatnya, sampai hari ini pluralisme hukum dalam 

masyarakat Islam Sasak masih terjadi. Jika dilihat secara 

keseluruhan dari disertasi ini, setidaknya terdapat tiga alasan 

penting pluralisme hukum masih terjadi dalam masyarakat Islam 

Sasak. Pertama, alasan historis. Sebelum berbagai sistem hukum 

yang dikenal oleh masyarakat Sasak, masyarakat Sasak diyakini 

memiliki nilai-niai luhur dan standar norma lokal dalam 

mempraktikkan perkawinan, yakni perkawinan adat Sasak. Seiring 

dengan dianutnya agama Islam oleh masyarakat Sasak, secara 

perlahan ajaran hukum Islam ikut serta mewarnai berbagai proses 

hukum perkawinan masyarakat Islam Sasak. Kedatangan hukum 

Islam di lingkungan masyarakat Sasak menuntut terjadinya 

modifikasi hukum perkawinan Sasak, hukum Islam berbaur dengan 

hukum adat Sasak yang menghasilkan pola baru dalam perkawinan 

masyarakat Islam Sasak. Perbauran norma adat dan Islam 

menggiring terjadinya percampuran norma antara adat Sasak dan 

Islam, norma adat Sasak tidak dihilangkan, dan norma fundamental 

Islam menghiasi setiap proses perkawinan masyarakat Islam Sasak. 

Dalam proses percampuran norma ini, berbagai tipologis 

interlegalitas dan intraksionis dialogis hukum yang terjadi, dari 

asimilasi hukum, adaptabilitas hukum, hingga pada hibridisasi 

hukum. Seiring dengan kemerdekaan Indonesia, hukum 

perkawinan masyarakat Islam Sasak dituntut untuk berbaur dengan 
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hukum negara. Sebagai bagian dari warga negara Indonesia, 

masyarakat Islam Sasak harus menundukkan diri terhadap hukum 

nasional Indonesia. Fakta historis inilah kemudian yang mendorong 

pluralitas hukum dalam masyarakat Islam Sasak masih 

dipraktikkan sampai hari ini.  

Kedua, alasan sosiologis. Pluralisme hukum pasti akan 

terjadi dalam masyarakat yang fleksibel, yang sangat terbuka 

dengan perkembangan dan perubahan masyarakat, begitu juga 

dengan masyarakat Sasak. Masyarakat Sasak sangat terbuka 

dengan berbagai perkembangan masyarakat, tidak saja terbuka 

dengan ajaran hukum Islam dan hukum Negara, tetapi sangat 

terbuka terhadap berbagai perkembangan masyarakat modern. 

Penerimaan masyarakat Sasak terhadap Islam, Negara, hingga 

berbagai kebudayaan dan peradaban masyarakat modern lainnya 

akan memicu secara otomatis terjadinya intraksionis dialogis, yang 

akhirnya akan berujung kepada interlegalitas norma, terutama 

norma hukum.  

Ketiga, alasan yuridis. Pluralitas hukum itu masih terjadi 

dalam masyarakat Sasak, karena konstitusi dan norma hukum 

perkawinan di Indonesia menghendaki pluralitas itu terjadi. Lebih-

lebih jika pluralisme hukum perkawinan di Indonesia itu ditinjau 

dari sisi historitas kebijakan hukum (politik hukum) di tanah air, 

baik pemerintahan hindia belanda, maupun pemerintahan 

Indonesia. Dalam proses interlegalitas dan intraksionis dialogis 

hukum perkawinan Sasak, terkadang ketiga norma hukum itu 

saling berasimilasi, beradaptasi, berkompartementalisasi, 

bereksepsi, berakulturasi, dan berhibridasi. Dengan kata lain 

bahwa, dalam proses perkawinan, terkadang perbauran antara 

ketiga norma itu tidak terhindarkan, sampai sangat sulit 

diidentifikasi mana bagian dari Adat, Islam, Maupun negara 

(asimilasi hukum). Model atau tipe perbauran hukum itu juga 

terkadang dapat diidentifikasi antara ketiga hukum itu (akulturasi 

hukum), dan terkadang saling memahami menyadari atas 

perbedaan itu, namun tetap saling menghormati (adaptasi hukum). 
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Terkadang hukum negara datang mengakomodir secara langsung 

terhadap hukum adat dan Islam (kompartementalisasi hukum). Jika 

dalam intraksi hukum itu perpaduan norma tidak memungkinkan, 

maka kebijakan yang ditempuh adalah menyingkirkan salah satu 

dari norma hukum, namun tidak boleh hanya memilih salah satu 

dari ketiga norma hukum itu, melainkan harus memilih 

keselamatan dua norma hukum, dan meninggalkan satu norma 

untuk kemaslahatan (eksespsi hukum).  

Dari ketiga alasan penting pluralisme hukum perkawinan di 

masyarakat Sasak itu masih terjadi, setidaknya beberapa alasan 

hukum yang memicu pluralisme hukum itu tetap lestari hingga hari 

ini. Pertama, ketaatan masyarakat Sasak dalam menjalankan ajaran 

Hukum Adat dan Agama. Beberapa tahun belakangan, antusiasme 

masyarakat Sasak untuk memperaktikkan adat dan agama sangat 

tinggi. Mereka berkeinginan bahwa adat pekawinan yang mereka 

praktikkan tetap lestari, dan ajaran agama Islam yang mereka 

yakini tetap dipraktikkan. Kedua, pengaruh berbagai kebijakan 

hukum atau politik hukum pemerintahan kolonialis Hindia 

Belanda. Satu sisi membenturkan antara adat dan agama, sisi lain 

mendikonomisasikan penduduk Indonesia menjadi berbagai 

golongan, dari Golongan Eropa, Golongan Bumiputra/Pribumi, 

Golongan yang disamakan dengan golongan Eropa, hingga 

Golongan yang disamakan dengan golongan Bumi Putra/Pribumi. 

Ketiga, hukum Indonesia menghormati dan melindungi pluralitas 

yang dimiliki oleh setiap masyarakat Indonesia. Keberagaman 

masyarakat Indonesia, dari suku, budaya, agama, hingga ras dan 

golongan menjadi alasan penting konstitusi dan hukum Indonesia 

harus mengakui secara hukum terhadap pluralistik masyarakat 

tersebut. Atas dasar pluralitas itu, para pendiri bangsa menyepakati 

bahwa Pancasila sebagai idiologi negara, yang mengakui eksistensi 

pluralistik masyarakat Indonesia. Pancasila sebagai sumber dari 

segala sumber hukum Indonesia (fundamental norm) diwujudkan 

dalam bentuk Undang-Undang Dasar, dan diimplementasikan oleh 

Undang-Undang dan segenap peraturan perundang-undangan yang 
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ada. Keempat, adanya kecondongan beberapa masyarakat Islam 

Sasak memilih salah satu hukum dalam perkawinannya, bisa 

hukum Islam, adat Sasak, atau hanya aman secara hukum negara. 

Kelima, adanya praktik Arabisasi perkawinan oleh beberapa 

kalangan Santri di Lombok terhadap masyarakat Islam Sasak. Bagi 

beberapa Santri, perkawinan yang Islami adalah perkawinan 

layaknya perkawinan yang dipraktikkan oleh masyarakat Arab, 

yakni dengan cara lamaran, langsung proses Ijab-Qabul, dan 

langsung walimah alurs  u layaknya masyarakat Arab. Ritual dan 

berbagai proses adat, bagi mereka merupakan perilaku yang haram 

dan bid’ah yang harus ditinggalkan. Kenam, asumsi atau 

pandangan positif masyarakat Sasak terhadap perkawinan 

masyarakat perkotaan. Bagi beberapa masyarakat Sasak, mereka 

lebih menginginkan atau memilih perkawinan layaknya masyarakat 

perkotaan. Mereka berasumsi bahwa perkawinan ala masyarakat 

perkotaan merupakan perkawinan kalangan menengah ke atas, 

perkawinan yang dilakukan oleh kalangan pejabat pemerintahan 

negara, modernis, kalangan berduit, berpendidikan, dan lain 

sebagainya. Ketujuh, pergumulan otoritas atau wewenang dalam 

perkawinan masyarakat Islam Sasak. Dalam praktik perkawinan 

Islam Sasak hari ini, berbagia otoritas atau wewenang yang 

memiliki legitimasi dari masyarakat Sasak, dari tokoh agama 

(Kiyai dan Tuan Guru), tokoh adat/orang yang dituakan (Mangku), 

pemerintah dusun (Kepala Dusun/Keliang), hingga pejabat negara 

(Penghulu). 

Penjelasan di atas memperlihatkan bahwa pluralisme 

perkawinan di masyarakat Sasak tidak saja diwarnai oleh hukum 

adat dan hukum Islam, namun campur tangan negara juga ikut serta 

mewarnai perkawinan tersebut. Hukum negara mengambil 

perannya dalam ranah legitimasi perkawinan, yakni, perkawinan 

tidak boleh dilakukan jika hukum negara belum memperbolehkan 

atau persyaratan formil perkawinan itu belum terpenuhi. Sehingga, 

apabila kedua colon mempelai berkeinginan untuk mendapatkan 

legitimasi dari negara terhadap perkawinannya itu, kedua calon 
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mempelai harus memenuhi berbagai persyarakatan perkawinan 

yang dikehendaki oleh negara, dan menjalani berbagai prosedur 

hukum yang diinginkan atau dikehendaki oleh negara. Jika 

prosedur hukum dari negara itu sudah terpenuhi, maka perkawinan 

tersebut akan segera dilaksanakan berdasarkan hukum Islam dan 

hukum negara. Apabila persyaratan dari hukum negara sudah 

terpenuhi, maka perkawinan itu akan segera dilakukan berdasarkan 

hukum Islam, pernikahan berdasarkan hukum Islam inilah yang 

akan memberikan status kepada kedua mempelai sebagai suami-

istri yang sah. Inilah yang dimaksudkan sebagai interlegalistik 

hukum dalam tulisan ini. Dalam arti bahwa, ketiga norma hukum 

itu saling menerima dan saling mengisi satu sama lain untuk 

mewujudkan masyarakat yang lebih sejahtera, atau mewujudkan 

peradaban hukum yang lebih baik bagi masyarakat Indonesia. 

Negara harus hadir untuk melindungi hukum adat dan hukum 

agama yang diyakini kebenarannya oleh masyarakat, dan negara 

juga tidak boleh menggusur aturan hukum yang ada di masyarakat. 

Begitu juga hukum adat dan agama, tidak boleh satu sama lain 

berkeinginan untuk menggusur lainnya. Hukum adat tetap 

dilestarikan, hukum agama sebagai jastifikasi terakhir, dan hukum 

negara sebagai sarana perkuat legitimasi dari perkawinan tersebut. 

Terjadi berbagai dampak sosial masyarakat khususnya dalam 

persoalan perkawinan, yang diakibatkan oleh ketidaktaatan 

masyarakat Sasak terhadap ketiga hukum itu (hukum Adat, hukum 

Islam dan hukum Negara), diantaranya: semakin maraknya praktik 

pernikahan dini; semakin maraknya praktik perceraian; maraknya 

poligami yang tidak sesuai dengan ketentuan adat, agama, dan 

negara; terjadi hamil di luar nikah; alasan kehamilan menjadi 

alasan kuat dan mujarab bagi para wanita untuk menikahi suami 

orang lain atau salah seorang pria; perempuan maupun laki-laki 

banyak yang tertarik dan menggoda suami orang lain ataupun istri 

orang lain; terjadinya perkawinan antar seorang pria dengan dua 

orang wanita dalam satu waktu; dan lain sebagainya. 
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Eksistensi pluralisme hukum dalam masyarakat Sasak 

menimbulkan berbagai pola atau tipologi perkawinan yang 

dipraktikkan oleh masyarakat Sasak beberapa tahun belakangan. 

Masyarakat pedesaan Sasak yang dahulunya dikenal sebagai basis 

perkawinan hukum adat sudah mulai terbentuk pola baru, yakni 

mereka sangat terbuka terhadap perkawinan ala perkotaan yang 

terkenal dengan administrasi perkawinan dari negara di satu sisi, 

dan sisi lain dengan acara resepsi perkawinannya. Sehingga, 

mereka tidak saja melangsungkan perkawinan berdasarkan adat 

Sasak, melainkan juga mematuhi administrasi perkawinan negara 

dan sebagian diantara mereka lebih memilih acara resepsi ala 

perkotaan dari pada resepsi ala Sasak (begawe) dalam 

perkawinannya. Begitu juga dengan masyarakat perkotaan yang 

sangat identik dengan administrasi negara dan acara resepsi ala 

perkotaan dalam perkawinannya, seiring waktu mereka sudah 

mulai terbuka dengan adat Sasak. Dari menggunakan pakaian adat 

Sasak hingga pada musik-musik tradisional Sasak. Begitu juga 

dengan masyarakat Sasak yang dulunya dapat dikatakan sebagai 

konservatif atau ortodox Islam, para Tuan Guru dan segenap 

Santrinya secara perlahan mulai menerima dan mempraktikkan 

perkawinan adat Sasak dan mentaati administrasi perkawinan dari 

negara. 

Menariknya, dari upaya saling mempengaruhi atau memberi 

dampak positif antara ketiga sistem hukum itu, yang dalam 

disertasi ini dibahasakan sebagai interlegalitas hukum, terjadi 

fenomena baru dalam perkawinan masyarakat Sasak yang diluar 

praktik perkawinan pada normalnya. Perkawinan tidak lagi 

dipraktikkan antara seorang pria dengan seorang wanita, melainkan 

perkawinan itu terjadi antara seorang pria dengan dua orang wanita 

di masyarakat Sasak. Anehnya, perkawinan ini tidak terjadi di 

kawasan atau lingkungan masyarakat Sasak yang terkenal dengan 

tradisi poligaminya, melainkan terjadi di kawasan masyarakat 

Sasak yang sangat anti terhadap poligami. Sehingga, dalam 

disertasi ini, praktik perkawinan seorang pria dengan dua orang 
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wanita ini dijadikan sebagai pola, model, atau tipologi kekinian 

dari cara atau tradisi berpoligaminya masyarakat Sasak. Sedangkan 

praktik poligami yang dilakukan seperti praktik poligami yang 

dipraktikkan oleh masyarakat Indonesia dan masyarakat Islam pada 

umumnya dikategorikan sebagai model atau tipologi lama dalam 

tradisi berpoligaminya masyarakat Sasak. Poligami model baru 

yang dipraktikkan oleh masyarakat Sasak ini ternyata rentan 

bercerai, paling lama usia perkawinan mereka adalah beberapa 

bulan, setelah itu perceraian terjadi. Dari empat kasus perkawinan 

antara seorang pria dengan dua orang wanita di Sasak, rata-rata 

setelah selesai acara pernikahan, perceraian itupun tidak 

terhindarkan. Selain itu, praktik baru poligami dalam adat Sasak ini 

juga sangat rentan terhadap munculnya berbagai konsekuensi 

hukum, dari tidak sahnya perkawinan itu secara hukum negara, 

jauhnya kata sempurna dalam proses perkawinan itu, baik secara 

hukum adat maupun hukum Islam, hingga sangat berpotensi terjadi 

gesekan-gesekan horizontal dalam kehidupan bermasyarakat. Fakta 

yang cukup menarik juga dari poligami perkawinan model baru di 

masyarakat Sasak ini, jika dalam poligami model lama hanya 

dipraktikkan oleh para pria yang sudah berusia di atas 35 tahun, 

namun poligami model baru ini dipraktikkan oleh para pemuda 

usia 25 tahun ke bawah. Selain itu, poligami model lama hanya 

dipraktikkan oleh para tokoh agama dan kalangan yang 

berkecukupan, dan poligami model baru dipraktikkan oleh para 

pemuda-pemudi yang tidak memiliki penghasilan, dan sepenuhnya 

perekonomiannya masih bergantung pada orang tua. 

Selain tipologis, model, atau pola baru perkawinan Sasak 

yang coba diungkapkan, dideskripsikan, dan dianalisis dalam 

disestasi ini, juga mencoba melihat respon negara terhadap 

pluralisme hukum yang terjadi dalam perkawinan Sasak itu. Dalam 

konteks respon negara, disertasi ini hanya melihat sebatas pada 

putusan pengadilan. Alasan penting putusan pengadilan yang 

diambil dalam disertasi ini, konstitusi yang merupakan hasil 

konsensus masyarakat Indonesia menghendaki bahwa Indonesia 
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adalah negara hukum. Konsenkuensi dari itu, segala bentuk perkara 

yang tidak bisa diselesaikan melalui musyawarah dan mufakat, 

harus diselesaikan dalam ruang sidang pengadilan. Pengadilan 

inilah sebagai identitas utama dari konsep negara hukum.  

Setelah melihat beberapa putusan hakim tentang respon 

negara terhadap eksistensi hukum adat dan hukum Islam ditengah 

pluralitas hukum masyarakat Islam Sasak tersebut, disertasi ini 

berhasil mengungkapkan bahwa, para hakim menyikapi pluralitas 

hukum tersebut dengan beberapa cara, diantaranya: pertama, 

majelis hakim terkadang mengesampingkan salah satu sistem 

hukum, bisa hukum adat atau bisa hukum Islam, dan lebih memilih 

menyelamatkan dua sistem hukum, baik antara hukum negara dan 

adat, atau hukum negara dan hukum agama (Islam). Sikap mejelis 

hakim tersebut, dalam disertasi ini disebut sabagai eksepsi hukum. 

Kedua, majelis hakim dalam memeriksa, mengadili, dan memutus 

perkara perkawinan masyarakat Islam Sasak juga terkadang hanya 

mempertimbangkan aspek yuridis formalnya saja, dan sepenuhnya 

menyampingkan hukum agama dan hukum adat. Sehingga, sikap 

mejelis hakim seperti ini disebut sebagai kompartementalisasi 

hukum dalam disertasi ini. Ketiga, majelis hakim terkadang dalam 

memerikasa, mengadili, dan memutus perkara perkawinan 

masyarakat Islam Sasak di Lombok mempertimbangkan 

sepenuhnya aspek hukum adat, hukum agama (Islam), dan hukum 

negara dalam putusannya. Sikap hakim seperti ini disebut sebagai 

resepsi hukum dalam disertasi ini. Keempat, majelis hakim 

terkadang menyikapi pluralisme hukum dalam masyarakat Sasak 

itu sangat terbuka, meskipun setelah dilakukan pemeriksaan dan 

mengadili sengketa perkawinan terungkap bahwa perkawinan itu 

cacat secara hukum, dan secara otomatis pengadilan tidak 

berwenang untuk mengadili, memeriksa, dan memutus perkara 

perkawinan itu. Tetapi, karena kebijaksanaan dari majelis hakim 

untuk memberikan solusi hukum, supaya pengadilan memiliki 

wewenang untuk memeriksa, mengadili, dan memutus sengketa 

perkawinan itu, maka perkara perkawinan itu terlebih dahulu 
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diselamatkan secara yuridis atau hukum. Setelah secara hukum 

pengadilan dinyatakan berwenang untuk mengadili, hakim 

kemudian memutus perkara perkawinan tersebut. Sikap hakim 

seperti ini disertasi disebut sebagai rekonvensi hukum. 

 

B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian yang cukup panjang dan analisis 

yang cukup mendalam terhadap terjadinya pluralisme hukum 

(interlegalitas dan interaksi hukum) perkawinan terhadap 

perkawinan masyarakat Sasak, dimana ditemukan beberapa 

persoalan hukum dan sosial masyaraakat yang terjadi belakangan, 

dari terjadinya marjinalisasi terhadap masyarakat Sasak serta 

terisolisasinya beberapa praktik adat yang diakibatkan oleh sikap 

terbukanya masyarakat Sasak terhadap sistem hukum dari luar dan 

budaya masyarakat modern, hingga tindakan beberapa masyarakat 

Sasak yang menjadikan hukum agama sebagai alat legitimasi 

terhadap perkawinan yang dianggap bertentangan oleh norma adat, 

agama, dan negara. Berangkat dari berbagai persoalan hukum 

perkawinan yang dihadapi oleh masyarakat Sasak sebagaimana 

yang telah diuraikan dalam Bab I sampai Bab VI tersebut, di 

bagian akhir dari disertasi ini akan ditawarkan beberapa saran yang 

bersifat doktrin hukum atau legal opinion (opini hukum) atau 

pendapat hukum dari peneliti: Pertama, kehadiran negara dalam 

perkawinan adat Sasak hari ini sudah menjadi kebutuhan primer, 

mengingat banyaknya kasus perkawinan yang menjadikan agama 

sebagai sarana untuk membenarkan perkawinan yang tidak 

dibenarkan oleh adat dan negara, dan oleh hukum agama pun 

hakekatnya perkawinan itu tidak dibenarkan, dan mengingat 

kerasnya arus modernisasi dan milenialisasi yang akan 

menjungkurkan eksistensi hukum adat dan hukum agama, tentu 

dengan tidak mengatakan bahwa arus modernisasi dan milenialisasi 

itu tidak memiliki dampak negatif lebih besar dari pada dampak 

positif. Oleh karena itu, kehadiran negara hari ini merupakan 

kebutuhan primer bagi hukum adat dan hukum agama, yang 

bertujuan untuk menjaga eksistensi hukum adat dan hukum agama 
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dari kuatnya arus modernisasi, milenialisasi, runtuhnya moralitas 

(akhlak yang mulia), dan lain-lain yang akan memarjinalkan 

hukum adat dan hukum agama di era post-truth hari ini. 

Singkatnya, negara harus menjadi instrumen utama dalam 

memproteksi keutuhan keluarga, perkawinan, kekerasan 

rumahtangga, dan lain sebagainya. 

Kedua, berbagai kebijakan hukum (legal policy) atau politik 

hukum negara, lebih khusus dalam perkawinan harus dapat 

memproteksi hukum adat dan hukum agama. Negara tidak boleh 

bertentangan dengan hukum adat dan hukum agama, kaena hukum 

adat dan hukum negara sudah menjadi satu nafas dalam 

pembentukan hukum nasional Indonesia. Pengakuan terhadap 

eksistensi hukum adat dan hukum agama ini tertuang langsung 

dalam Pancasila sebagai fundamental norm atau sumber dari segala 

sumber hukum nasional Indonesia, yang kemudian diwujudkan 

dalam norma dasar (ground norm) berbentuk Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945, sehingga dalam 

judicial review di Mahkamah Konstitusi, masyarakat hukum Adat 

bisa menjadi subyek hukum dalam permohonan (legal 

standing/kedudukan hukum) terhadap pengujian peraturan 

perundang-undangan di Indonesia. Beberapa tahun terakhir, hukum 

perkawinan adat di Indonesia kurang mendapatkan perhatian dalam 

sistem legislasi hukum nasional Indonesia, eksistensi hukum adat 

hanya mendapatkan legislasi dalam sistem pemerintahan Indonesia, 

yakni melalui Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 tahun 

2014 tentang Desa. 

Ketiga, kesadaran masyarakat Sasak terhadap pentingnya 

hukum Adat, hukum Islam, dan hukum Negara merupakan kunci 

penting terhadap eksistensi ketiga hukum itu dalam mewujudkan 

masyarakat yang lebih sejahtera dan lebih kondusif. Melalui 

kesadaran internal masyarakat Sasak terhadap hukum adat akan 

berdampak besar terhadap kelestarian berbagai proses-proses lokal 

dari perkawinan itu, sehingga, sekeras apapun arus modernisasi, 

globalisasi, milenialisasi, Post-Truthisasi, dan lain sebagianya 
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hukum perkawinan adat Sasak itu akan tetap dipraktikkan. Melalui 

upaya pertahanan internal dari masyarakat Sasak terhadap 

gempuran dari luar ini, bukan berarti bahwa masyarakat Sasak 

harus tertutup dengan berbagai fakta masyarakat dunia hari ini, 

melainkan bahwa, masyarakat Sasak tetap menerima berbagai 

perkembangan masyarakat dunia tersebut, namun perkembangan 

masyarakat dunia itu harus mampu dijadikan infrastruktur dalam 

melestarikan berbagai mekanisme budaya perkawinan dan hukum 

perkawinan adat Sasak. Kesadaran masyarakat Sasak terhadap 

ajaran Islam juga sangat penting, karena, melalui kesadaran 

terhadap ajaran dan hukum perkawinan Islam, masyarakat Sasak 

akan dapat mewujudkan nilai-nilai akhlak karimah yang diserap 

oleh adat Sasak. Dari menghormati wanita, saling ramah-tamah, 

menjaga sopan-santun, tata-krama, hingga pada menghindari segala 

yang tidak dibenarkan oleh Adat dan Agama, seperti hubungan 

seksual di luar nikah, meminum minuman yang memabukkan yang 

dapat merusak akal, jiwa, dan relasi dengan masyarakat, dan lain 

sebagainya. Begitu juga dengan Hukum Negara, kesadaran menaati 

hukum negara sangat dibutuhkan bagi masyarakat Sasak, melalui 

ketaatan masyarakat Sasak terhadap hukum perkawinan dari negara 

ini akan dapat menekan tingkat pernikahan dini, tingkat perceraian, 

poligami yang tidak dibenarkan oleh adat, agama, dan negara, dan 

lain sebagainya. 

Keempat, negara harus menjalin hubungan yang baik dengan 

masyarakat. Negara tidak cukup hanya menempuh cara yuridis 

dalam menangani persoalan perkawinan, tetapi, negara juga harus 

menempuh berbagai langkah di luar hukum atau extrajudicial 

lainnya.  
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